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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Lulusan baru atau fresh graduate yang telah menyelesaikan pendidikannya berarti 

telah memasuki fase kehidupan yang sebenarnya dimana mereka akan dihadapkan 

dengan berbagai permasalahan dalam dunia kerja seperti ketatnya persaingan 

didunia kerja (Firmansyah, Dwi & Saifudin, 2022). Lulusan baru atau fresh 

graduate yang telah menyelesaikan pendidikannya dan lulus dari bangku 

perkuliahan akan membutuhkan dan mencari informasi mengenai pekerjaan 

(Nabila & Irhandayaningsih, 2022). Selain itu, fresh graduate juga dituntut untuk 

mendapatkan pekerjaan di tengah persaingan yang sangat ketat dan mengharuskan 

mereka berkompetisi tidak hanya dengan sesama fresh graduate, tetapi juga 

dengan para pencari kerja yang sudah berpengalaman yang pada akhirnya 

mendapatkan pekerjaan merupakan suatu hal yang sulit (Nastiti, Koroy, 

Rusvitawati, Krismanti & Hermaniar, 2021).   

Permasalahan yang biasanya akan dihadapi oleh fresh graduate seperti 

saat memasuki dunia pekerjaan fresh graduate dihadapkan dengan kenyataan 

bahwa lulusan baru tetap akan berkompetisi dengan pencari kerja lainnya 

(Noviyanti, 2021). Fresh graduate juga mengalami kegelisahan dalam 

menentukan karir dan apa yang akan mereka lakukan setelah mendapatkan karir 

(Novitasari, 2019). Fresh graduate juga merasa kurang soft skill, kurang 



 

 

 

informasi mengenai pekerjaan, dan kurang percaya dengan kemampuan yang 

dimilikinya (Nurjanah, 2020).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Monica (2018) didapatkan 

hasil bahwa fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan masih merasa ragu 

dan tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. Fresh graduate juga masih 

merasa bahwa dirinya masih belum memiliki kemampuan yang sesuai dengan 

yang diinginkan oleh perusahaan, merasa belum memiliki kemampuan yang 

cukup dalam mencari pekerjan, tidak memiliki pengalaman kerja, dan merasa 

bingung apakah skill dan kemampuan yang dimiliki sudah sesuai dengan yang 

dibutuhkan di dunia kerja. 

Hal yang sama disampaikan oleh Zwagery (2020) dari hasil studi yang 

dilakukannya kepada dua orang perwakilan fresh graduate dan didapatkan hasil 

bahwa mereka merasa ragu dengan kemampuan yang dimilikinya, apalagi 

ditambah dengan lapangan pekerjaan saat ini semakin sedikit tetapi jumlah 

pesaing kerja semakin meningkat. Dijelaskan lebih lanjut oleh Zwagery (2020) 

bahwa self efficacy yang rendah disebabkan karena individu merasa orang lain 

memiliki kemampuan yang lebih banyak dibandingkan dirinya dan belum 

memiliki pengalaman kerja. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa terdapat 

permasalahan fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan merasa tidak yakin 

dengan kemampuan yang dimilikinya.  

Menurut Bandura (1997) self efficacy merupakan keyakinan atau penilaian 

individu terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan yang dipandang memiliki dampak pada kehidupan. Self efficacy terdiri 



 

 

 

dari tiga dimensi yaitu level (tingkatan), generality (generalisasi) dan strength 

(kekuatan). Rendahnya self efficacy yang dimiliki orang individu diasumsikan 

dengan rendahnya kemampuan seseorang dalam mengontrol perilaku atau 

kemampuan dalam mencapai target yang diinginkan (Lestari, 2014).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Develos-Sacdalan dan Bozkus 

(2018) didapatkan hasil bahwa self-determination merupakan hal penting yang 

dapat meningkatkan self efficacy pada diri seseorang. Self determination 

merupakan merupakan dorongan yang dimiliki individu untuk mampu bertindak 

sesuai dengan kemauannya sendiri dan merasa dirinya lah yang dapat menentukan 

nasib kedepannya (Ryan & Deci 2017). Self-determination terdiri dari tiga 

dimensi yaitu autonomy, relatedness dan competence.  

Seseorang dengan determinasi diri yang tinggi memiliki kompetensi yang 

baik dalam memilih karir dan memiliki hubungan baik dengan orang lain, 

sedangkan seseorang yang memiliki determinasi diri yang rendah merasa 

kesulitan dalam menentukan karirnya (Dharmasatya & Wilani, 2020). Terdapat 

faktor lain yang juga dapat mempengaruhi self efficacy, salah satunya yaitu 

optimism. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Adityawarman (2019) 

didapatkan bahwa optimisme berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri 

individu. 

Optimism diartikan sebagai keyakinan individu bahwa peristiwa buruk 

hanya sebagai kemunduran atau kekalahan sementara dan individu tersebut yakin 

bahwa peristiwa buruk itu bukan sepenuhnya disebabkan oleh dirinya melainkan 

oleh orang lain, lingkungan maupun nasib buruk yang kemudian ketika individu 



 

 

 

dihadapkan pada peristiwa buruk individu menganggapnya sebagai tantangan dan 

berusaha lebih keras (Seligman, 2006). Menurut Seligman (2006), optimism 

terdiri dari tiga dimensi, yaitu permanence, pervasiveness, dan personalization. 

Rasa optimisme yang tinggi juga mampu membuat individu merasa lebih 

yakin dengan kemampuan dirinya dan dapat membuat ia lebih percaya diri dan 

yakin dapat berusaha lebih maksimal untuk mendapatkan pekerjaan (Hariyati & 

Dewi, 2021). Dijelaskan lebih lanjut oleh Hariyati dan Dewi (2021) lulusan baru 

yang optimis mempunyai keinginan serta pandangan baik yang dapat membuat 

individu lebih fokus dalam menyelesaikan masalah, yakin akan mendapatkan 

pekerjaan dan dapat meminimalisir diri dari pikiran-pikiran negatif.  

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti ―Peran self-

determination dan optimism terhadap self efficacy pada fresh graduate yang 

sedang mencari pekerjaan‖.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang diajukan 

sebagai berikut 

1. Apakah ada peran self determination terhadap self efficacy pada fresh graduate 

yang sedang mencari pekerjaan? 

2. Apakah ada peran optimism terhadap self efficacy pada fresh graduate yang 

sedang mencari pekerjaan? 

3. Apakah ada peran self determination dan optimism terhadap self efficacy pada 

fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan?  



2 

 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan diatas, maka tujuan yang diajukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui peran self determination terhadap self efficacy pada fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan. 

2. Untuk mengetahui peran optimism terhadap self efficacy pada fresh graduate 

yang sedang mencari pekerjaan. 

3. Untuk mengetahui peran self determination dan optimism terhadap self efficacy 

pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangsih yang berguna bagi perkembangan 

ilmu psikologi khususnya terkait dengan psikologi sosial dan psikologi positif.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan 

praktis: 

a. Bagi Responden penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat maupun 

informasi bagi orang-orang fresh graduate yang sedang mencari 

pekerjaan mengenai pentingnya self determination dan optimism untuk 

meningkatkan self efficacy.  
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b. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi-

informasi mengenai self efficacy, self determination maupun optimism 

pada pihak perguruan tinggi agar lebih mampu memfasilitasi para 

mahasiswa maupun mahasiswi dalam mempersiapkan diri untuk 

menghadapi dunia kerja.  

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian mengenai self determination, optimism dan 

self efficacy. Penelitian tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Nina Zulida Situmorang (2017) 

dengan judul ―Kesejahteraan Subjektif Perempuan Pemimpin Ditinjau dari Peran 

Optimisme dan Efikasi diri‖. Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji peran 

optimisme dan efikasi diri terhadap kesejahteraan subjektif perempuan pemimpin. 

Penelitian tersebut melibatkan sebanyak 87 subjek perempuan pemimpin di DI 

Yogyakarta. Variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu variabel 

terikat kesejahteraan subjektif dan variabel bebas optimisme dan efikasi diri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi 

positif antara optimisme dan efikasi diri terhadap kesejahteraan subjektif 

perempuan pemimpin. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nina Zulida Situmorang (2017) 

dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas, variabel terikat dan subjek 

penelitian. Penelitian tersebut menggunakan dua variabel bebas yaitu optimisme 

dan efikasi diri, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas self 
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determination dan optimism. Perbedaan selanjutnya terletak pada variabel terikat. 

Penelitian tersebut menggunakan variabel terikat kesejahteraan subjektif, 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel terikat self efficacy. 

Perbedaan terakhir terletak pada subjek. Subjek dalam penelitian tersebut adalah 

perempuan pekerja yang memimpin dalam suatu unit kerja yang tinggal di 

Yogyakarta dan berusia 26 hingga 56 tahun. Sedangkan penelitian ini memakai 

responden lulusan baru yang mencari pekerjaan.  

Penelitian kedua yang dilakukan oleh  Lara, Vázquez, Ogallar, dan Godoy-

Izquierdo (2020) dengan judul ―Optimism and social support moderate the 

indirect relationship between self-efficacy and happiness through mental health in 

the elderly”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan pengaruh dari 

optimism, self-efficacy dan social support pada happiness di usia tua. Penelitian 

tersebut melibatkan 154 subjek dengan rentang usia 65-96 untuk wanita dan 65-91 

untuk pria. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

optimism, self-efficacy dan social support. Sedangkan variabel terikat 

menggunakan happiness. Hasil yang didapatkan yaitu terdapat pengaruh self-

efficacy melalui kesehatan mental yang dirasakan dan dimoderasi oleh social 

support dan optimism yang dapat memprediksi happiness.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lara, Vázquez,  Ogallar, dan 

Godoy-Izquierdo  (2020) dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

variabel dan subjek. Penelitian tersebut menggunakan variabel bebas optimism, 

self-efficacy dan social support dan variabel terikat yaitu happiness. Sedangkan 

pada penelitian ini akan menggunakan variabel bebas yaitu self-determination dan 
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optimism, dan variabel terikat menggunakan self-efficacy. Perbedaan selanjutnya 

terletak pada subjek. Dalam penelitian tersebut menggunakan subjek usia tua atau 

lansia dengan rentang usia 65-96 pada wanita dan 65-91 pada pria. Sedangkan 

pada penelitian ini peneliti akan menggunakan responden lulusan baru yang 

sedang mencari pekerjaan. 

Penelitian ketiga oleh  Merida, Rifayanti, dan Putri (2021) dengan judul 

―Efikasi diri dengan kesiapan kerja pada dewasa awal di kota samarinda‖. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan 

kesiapan kerja pada dewasa awal di kota samarinda. Penelitian tersebut 

melibatkan 3.461 orang pencari kerja di samarinda. Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah kesiapan kerja dan variabel bebas 

menggunakan efikasi diri. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa 

ada hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Merida, Rifayanti, dan Putri 

(2021) terletak pada variabel dan subjek. Penelitian tersebut menggunakan 

variabel terikat yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kesiapan kerja 

dan variabel bebas menggunakan efikasi diri. Sedangkan dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan variabel terikat self-efficacy dan variabel bebas yaitu self-

determination dan optimism. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek. 

Penelitian tersebut menggunakan subjek pencari kerja di kota samarinda. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan responden 

lulusan baru yang sedang mencari pekerjaan. 
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Penelitian keempat yang dilakukan oleh Develos-Sacdalan dan Bozkus 

(2018) dengan judul ―The mediator role of resilience between self-determination 

and self-efficacy‖. Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji model structural 

yang mengasumsikan resilience sebagai mediator potensial dari hubungan antara 

self-determination dan self-efficacy. Penelitian tersebut melibatkan sebanyak 

59.458 mahasiswa dari universitas yang terdaftar di Filipina dengan rentang 

akademik 2016-2017. Variabel independe pada penelitian tersebut adalah self-

determination, variabel mediator ialah resilience dan variabel terikat yaitu self-

efficacy. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan bahwa self-determination 

dapat meningkatkan self-efficacy yang dimediasi oleh resilience.  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel 

dan subjek. Penelitian tersebut menggunakan variabel Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian tersebut yaitu self-determination, variabel mediator 

yaitu resilience dan variabel terikat yaitu self-efficacy. Sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan variabel bebas self-determination dan optimism, dan 

variabel terikat menggunakan self-efficacy. Perbedaan selanjutnya terletak pada 

subjek. Penelitian tersebut menggunakan subjek mahasiswa di Filipina dengan 

tahun akademik 2016-2017. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan responden lulusan baru yang sedang mencari pekerjaan. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh  Mpondo, Ruiter, van den Borne, 

dan Reddy (2015) dengan judul ―self-determination and gender-power relations 

as predictors of condom use self-efficacy among South African women”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi self-efficacy 
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pengguna kondom menggunakan konsep dari self-determinations dan gender-

power. Penelitian tersebut melibatkan 238 subjek berjenis kelamin wanita dengan 

usia antara 18-35 tahun. Variabel terikat yang digunakan adalah self-efficacy, 

variabel bebas yaitu self determination dan gender-power. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan didapatkan hasil bahwa gender-power berhubungan positif dengan 

self-efficacy.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mpondo, Ruiter, van den Borne, 

dan Reddy (2015) dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

bebas dan subjek. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel bebas gender-

power, sedangkan dalam penelitian ini akan menggunakan variabel optimism. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek. Penelitian tersebut menggunakan 

subjek wanita dengan usia 18-35 tahun. Sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan responden lulusan baru yang sedang mencari pekerjaan. 

Penelitian keenam dilakukan oleh Leli Nailul Muna (2015) dengan judul 

―Pengaruh peran ayah (fathering) terhadap determinasi diri (self-determination) 

remaja‖. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah peran ayah 

(fathering) berpengaruh terhadap determinasi diri (self-determination) pada 

remaja di kelas X di SMAN 3 Malang. Penelitian tersebut melibatkan sebanyak 

108 orang dengan 54 orang laki-laki dan 54 perempuan di kelas X SMAN 3 

Malang. Variabel bebas yang digunakan adalah peran ayah (fathering), variabel 

tergantungnya adalah determinasi diri (self-determination). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

peran ayah dengan determinasi diri.  
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Leli Nailul Muna (2015) dengan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas dan terikat, serta pada subjek. Dalam 

penelitian tersebut variabel bebas yang digunakan adalah peran ayah (fathering), 

variabel tergantungnya adalah determinasi diri (self-determination). Sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas self-determination dan optimism 

serta variabel terikat yaitu self-efficacy. Perbedaan selanjutnya pada subjek. 

Penelitian tersebut menggunakan subjek remaja kelas X di SMAN 3 Malang, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 

responden lulusan baru yang sedang mencari pekerjaan.  

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Dionigi, Casu, dan Gremigni 

(2020) dengan judul ―Associations of Self-Efficacy, Optimism, and Empathy with 

Psychological Health in Healthcare Volunteers”. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk menguji apakah self-efficacy dan optimism berhubungan positif dengan 

psychological health pada sukarelawan dan apakah emphaty juga berhubungan 

dengan psychological health dan psychological subjektif. Penelitian tersebut 

melibatkan sebanyak 160 dokter yang menjadi sukarelawan di berbagai rumah 

sakit. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah psychological 

health and psychological subjektif, sedangkan variabel bebas menggunakan self-

efficacy, optimism dan empathy. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

didapatkan hasil bahwa self-efficacy dan optimism berhubungan dengan 

psychology health dan empathy.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dionigi, Casu, dan Gremigni 

(2020) dengan penelitian ini terletak pada variabel dan subjek. Variabel terikat 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah psychological health and 

psychological subjektif, sedangkan variabel bebas menggunakan self-efficacy, 

optimism dan empathy. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel 

bebas self-determination dan optimism serta variabel terikat yaitu self-efficacy 

yang hanya mempunyai kesamaan pada salah satu variabel bebas yaitu optimism. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek. Penelitian tersebut menggunakan 

subjek dokter sukarelawan yang bekerja di rumah sakit, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan responden lulusan baru yang sedang mencari 

pekerjaan. 

Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh Koç dan Pepe (2018) dengan 

judul ―The investigation of the relationship between happiness levels of the faculty 

of sports sciences and the levels of life satisfaction and optimism‖. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat happiness 

mahasiswa dengan tingkat life satisfaction dan optimism. Penelitian tersebut 

melibatkan sebanyak 318 mahasiswa baru, mahasiswa tahun kedua, junior dan 

senior dari departemen pendidikan jasmani dan olahraga, pendidikan kepelatihan, 

manajemen olahraga dan pendidikan rekreasi fakultas ilmu keolahragaan 

Universitas Erciyes, Turki. Variabel independen dalam penelitian tersebut ialah 

happiness, sedangkan variabel dependen ialah life satisfaction dan optimism. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa happiness 

ditemukan memiliki hubungan positif dengan tingkat tinggi dengan life 

satisfaction dan optimism.  
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Koc dan Pepe (2018) dengan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas, variabel terikat dan subjek. Dalam 

penelitian tersebut menggunakan variabel bebas happiness dan variabel terikat 

yaitu life satisfaction dan optimism. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

variabel bebas self-determination dan optimism serta variabel terikat yaitu self-

efficacy. Dari hal tersebut terlihat bahwa variabel optimism yang digunakan 

berbeda. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek. Penelitian tersebut 

menggunakan subjek mahasiswa baru pada fakultas olahraga di universitas 

erciyes, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan. 

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh Putri (2015) dengan judul ―self 

esteem dan optimisme raih kesuksesan pada fresh graduate fakultas teknik 

universitas diponegoro‖. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara self esteem dengan optimisme pada fresh graduate fakultas 

teknik universitas diponegoro. Penelitian tersebut melibatkan wisudawan periode 

138 Fakultas Teknik Fakultas di Universitas Diponegoro yang berjumlah 193 

orang. Variabel bebas yang digunakan adalah self esteem dan variabel terikat 

menggunakan optimisme. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan optimisme 

mencapai kesuksesan karir pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada variabel dan subjek. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel 

bebas yang digunakan adalah self esteem dan variabel terikat menggunakan 
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optimisme. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas self-

determination dan optimism serta variabel terikat yaitu self-efficacy. Perbedaan 

selanjutnya terletak pada subjek. Penelitian tersebut menggunakan subjek 

wisudawan periode 138 Fakultas Teknik Fakultas di Universitas Diponegoro, 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 

subjek fresh graduate.  

Penelitian kesepuluh yang dilakukan oleh Rizkyta Hariyati (2021) dengan 

judul ―Hubungan antara Optimisme dengan Adversity Quotient pada Fresh 

Graduate Universitas Negeri Surabaya‖. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

memahami hubungan optimisme dengan adversity quotient pada  Fresh Graduate 

Universitas Negeri Surabaya. Penelitian tersebut melibatkan sebanyak 212 

mahasiswa Strata-1 Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2019-2020 yang 

menyelesaikan pendidikan pada rentang 94-99. Variabel bebas yang digunakan 

adalah optimisme, sedangkan variabel terikat yaitu adversity quotient. 

Berlandaskan penelitian yang berhasil dilaksanakan didapatkan hasil bahwa 

optimisme merupakan bagian penting yang dapat meningkatkan adversity quotient 

pada lulusan baru sehingga dapat lebih gigih menghadapi tantangan dalam 

mendapatkan kerja.  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel 

dan subjek. Penelitian tersebut menggunakan variabel bebas yang digunakan 

adalah optimisme, sedangkan variabel terikat yaitu adversity quotient. Sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel independen self-

determination dan optimism serta variabel dependen yaitu self-efficacy.Perbedaan 
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selanjutnya terletak pada subjek. Penelitian tersebut menggunakan subjek 

mahasiswa Strata-1 Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2019-2020 yang 

menyelesaikan pendidikan pada rentang 94-99. Sedangkan dalam penelitian ini 

akan menggunakan subjek fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan.  

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti 

perbedaan pada variabel bebas, terikat dan subjek penelitian yang digunakan, 

maka penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy 

Menurut Bandura (1997) Self efficacy merupakan  keyakinan atau 

penilaian individu terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan yang dianggap mempunyai pengaruh dalam 

kehidupannya. Sedangkan menurut Schwarzer (2014) self efficacy 

merupakan individu memiliki keyakinan yang kurang lebih kuat dalam 

domain fungsi yang berbeda.  

Menurut Vaughan-Johnston & Jacobson (2020) self efficacy 

mengacu pada keyakinan bahwa seseorang mampu melakukan tindakan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sedangkan menurut Klassen (2014) 

self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang di 

milikinnya untuk berhasil dalam tindakan tertentu. Selanjutnya menurut 

Maddux, J. E., & Kleiman (2016) self efficacy merupakan keyakinan 

tentang kemampuan untuk melakukan sesuatu yang dapat menghasilkan 

hasil yang diinginkan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa self 

efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan yang di 

milikinnya dalam menghadapi tugas-tugas dan rintangan untuk mencapai 

tujuan yang di ingikan yang dianggap berpengaruh dalam kehidupannya.  
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2.    Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Menurut Waaktaar dan Torgersen (2013) faktor yang dapat 

mempengaruhi self efficacy yaitu:  

a. Genetic  

Perbedaan individu dalam hal self efficacy disebabkan karena 

faktor genetik.  

b. Environmental 

Secara teoritis, self efficacy seharusnya dipelajari melalui interaksi 

individu dengan dirinya sendiri dan lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial.  

Menurut Iwanaga, Chan, Tansey, Hoyt dan Berven  (2021) self 

determination dapat mempengaruhi self efficacy, memperbaiki 

maupun meningkatkan self efficacy dalam diri seseorang dapat 

membuat individu lebih mampu membuat perubahan dalam dirinya 

sesuai dengan apa yang individu harapkan. Iwanaga et al., (2021) 

menjelaskan lebih lanjut dengan adanya self determination maka 

mampu meningkatkan self efficacy pada diri seseorang.  

Berdasarkan  penjabaran diatas, dapat disimpulkan terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self efficacy yaitu genetic, 

environmental, dan self determination. 
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3. Dimensi Self Efficacy 

Dimensi self efficacy menurut Bandura (1997) terdapat tiga dimensi 

dari self efficacy yaitu level (tingkatan), generality (generalisasi) dan 

strength (kekuatan). 

a. Tingkatan (Level) 

Level atau tingkatan berkaitan dengan derajat atau tingkat kesulitan 

tugas yang dihadapi oleh individu.  

b. Generalisasi (Generality) 

Generality berkaitan dengan seberapa luas keyakinan individu 

terhadap kemampuannya, apakah individu tersebut memiliki keyakinan 

kemampuannya diberbagai bidang atau hanya pada bidang tertentu 

saja. 

c. Kekuatan (Strength) 

Strength atau kekuatan merupakan keyakinan yang dimiliki 

individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi hambatan dan 

kesulitan. 

Sedangkan menurut Kim, Anderson, DeRosia, Madison, dan Husman  

(2021) terdapat beberapa dimensi interpersonal dari self efficacy, yaitu:  

a. Proxy agency  

Proxy agency berperan dalam mengembangkan kognitif sosial 

seseorang. 
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b. Help seeking  

Help seeking memainkan peran penting dalam  mengembangkan 

self efficacy pada diri individu. 

c. Future orientation  

Pada dimensi ini menekankan pada pentingnya menjalin hubungan 

dengan orang lain, adanya ikatan sosial, ketahanan dan kemampuan 

individu untuk dapat beradaptasi.  

Berdasarkan  penjabaran dimensi-dimensi diatas, maka dapat 

disimpulkan terdapat beberapa dimensi dari self efficacy, yaitu level 

(tingkatan), generality (generalisasi), strength (kekuatan), Proxy agency, 

help seeking , dan future orientation. 

B. Self Determination 

1. Pengertian Self Determination 

Menurut Deci & Ryan (2000) Self-determination merupakan 

pemahaman motivasi dan kepribadian seseorang yang menitikberatkan 

pada pentingnya perkembangan diri dan pengaturan diri. Self 

determination juga menitikberatkan pada sejauh mana seseorang berusaha 

untuk dapat memenuhi kebutuhannya saat ia ingin mengejar dan mencapai 

apa yang diharapkan. Sedangkan menurut (Wehmeyer, 2014) self-

determination merupakan konstruk psikologi yang menekankan pada 

pengaturan diri individu sendiri untuk menjadi human agency yang 

mampu bertindak untuk mengatur dirinya, mampu bertahan dalam 

berbagai rintangan dan berusaha keluar dari kegagalan. Menurut MA 
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Wen-ying & LIU Xi (2016) self determination  merupakan penentuan 

nasib sendiri yang berkaitan dengan motivasi, baik itu mendorong 

motivasi atau bahkan mempertahankan motivasi.  

Menurut Arvanitis (2017) self determination merupakan motivasi diri 

seseorang untuk dapat memahami perkembangan dirinya. Sedangkan 

menurut (Legault, 2020) self determination merupakan pemahaman 

kepribadian dan motivasi individu yang berkaitan dengan bagaimana 

individu mengatur dan berinteraksi dengan lingkungan yang menekankan 

pada pertumbuhan diri individu itu sendiri.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa self 

determination merupakan motivasi dan kepribadian seseorang untuk 

menjadi human agency yang mampu mengembangkan diri dan mengatur 

dirinya sendiri dalam upaya untuk mencapai yang individu harapkan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Determination 

Menurut Chin, Khoo, dan Low (2012) terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi self determination yaitu: 

a. Gender differences  

Self determination remaja perempuan lebih tinggi dibandingkan 

self determination  remaja laki-laki.  

b. Age differences  

Usia yang lebih muda memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi 

daripada usia yang lebih tua dan usia yang lebih muda lebih 

berorientasi pada tugas.  
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c. Locality differences 

Individu yang berasal dari pedesaan lebih memiliki self 

determination dan orientasi tugas yang tinggi dibandingkan individu 

yang tinggal di perkotaan.  

Menurut  Wehmeyer (2014) terdapat dua faktor yang dapat 

mempengaruhi self determination yaitu:  

a. Self-worth  

Self-worth yang positif dapat disalurkan atau dapat diberikan 

kepada seseorang dan beri pemahaman dan habiskan waktu bersama 

untuk menumbuhkan self worth pada diri seseorang. 

b. Self-confidence 

Tekankan kepada individu bahwa setiap orang mempunyai 

keterbatasan masing-masing dengan itu maka dapat membuat individu 

menumbuhkan self determination dalam dirinya. 

Berdasarkan penjabaran faktor-faktor yang mempengaruhi diatas, 

dapat disimpulkan bahwa self determination memiliki beberapa faktor 

yang mempengaruhi yaitu, gender differences, age differences, locality 

differences, self-worth dan self-confidence.  
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3. Dimensi Self Determination 

Menurut Ryan dan Deci (2017) terdapat tiga dimensi dari self 

determination yaitu autonomy, relatedness dan competence.  

a. Autonomy 

Autonomy atau otonomi mengacu pada kemampuan individu untuk 

dapat mengatur dirinya sendiri berdasarkan kemauannya.  

b. Relatedness 

Relatedness atau keterikatan mengacu pada kemampuan individu 

untuk dapat berinteraksi, merasa terhubung, merasa terlibat dengan 

orang lain, merasa aman, memiliki dan terikat dengan orang lain.  

c. Competence 

Competence mengacu pada kemampuan individu untuk mampu 

bertindak secara efektif dalam menghadapi lingkungan maupun 

kehidupannya yang penuh tantangan. 

Sedangkan menurut Wehmeyer (2014) terdapat satu dimensi tunggal 

dalam self-determination, yaitu: 

a. Support from family 

Dukungan dari keluarga selama masa perkembangan sangatlah 

penting untuk mengembangkan self-determination dalam diri 

seseorang. Dengan adanya dukungan dari keluarga mampu membuat 

individu mampu mengatur dirinya sendiri.   
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Berdasarkan penjelasan dimensi-dimensi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa self determination memiliki beberapa dimensi yaitu autonomy, 

relatedness, competency, support from family.  

C. Optimism 

1. Pengertian Optimism 

Menurut Seligman (2006) menjelaskan bahwa optimism diartikan 

sebagai keyakinan individu bahwa peristiwa buruk hanya sebagai 

kemunduran atau kekalahan sementara dan individu tersebut yakin bahwa 

peristiwa buruk itu bukan sepenuhnya disebabkan oleh dirinya melainkan 

oleh orang lain, lingkungan maupun nasib buruk,  yang kemudian ketika 

individu dihadapkan pada peristiwa buruk individu menganggapnya 

sebagai tantangan dan berusaha lebih keras.  

Menurut Carver & Scheier (2014) optimism merupakan konstruk 

kognitif mengenai harapan yang akan terjadi di masa depan, jika individu 

optimis maka dia akan mengerahkan segala upaya sedangkan jika orang 

pesimis ia akan melepaskan diri. Sedangkan menurut Mens et al., (2016) 

optimism merupakan individu yang  mengharapkan hal-hal positif dan baik 

akan terjadi didalam kehidupannya dan menggunakan ide-idenya untuk 

mencapai apa yang diharapkan. Menurut Tenney et al (2015) optimism 

merupakan kecenderungan individu untuk mengharapkan hasil terbaik. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa optimism 

merupakan kemampuan individu untuk memandang secara positif bahwa 

peristiwa atau kejadian buruk yang terjadi dalam hidupnya hanyalah 
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kemunduran sementara dan individu yakin peristiwa buruk yang terjadi 

bukan disebabkan oleh dirinya melainkan oleh orang lain, lingkungan 

maupun nasib buruk dan individu memiliki persepsi yang positif bahwa 

akan terjadi hal yang baik kedepannya dan individu menganggap peristiwa 

tersebut sebagai sebuah tantangan dalam mencapai apa yang diinginkan.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Optimism 

Menurut Gallagher et al., (2013) terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi optimism, yaitu: 

a. Usia 

Usia merupakan prediktor optimisme yang terkuat dibandingkan 

faktor lainnya. Individu yang lebih muda melaporkan memiliki tingkat 

optimisme yang lebih tinggi.  

b. Jenis Kelamin 

Diantara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Didapatkan bahwa 

perempuan memiliki tingkat optimism yang lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki 

Sedangkan menurut Mens et al., (2016) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi optimism seseorang, yaitu: 

a. Genetics. 

Dalam kontribusi genetik tingkat optimisme individu sebagian 

besar diwariskan. Identifikasi gen yang tepat juga dapat mewariskan 

optimisme.  
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b. Environments. 

Pengalaman sebelumnya dengan hasil yang positif dan negatif 

berperan dalam tingkat optimisme seseorang.  

Berdasarkan penjabaran faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

optimism, maka dapat disimpulkan bahwa optimism dapat dipengaruhi 

usia, jenis kelamin, dan lingkungan.  

3. Dimensi Optimism  

Menurut Seligman (2006) terdapat tiga dimensi dalam  optimism, 

yaitu Permanence, Pervasiveness, dan Personalization.  

a. Permanence 

Permanence berkaitan dengan bagaimana seorang individu 

menyikapi suatu peristiwa baik maupun buruk yang terjadi pada 

dirinya yang berkaitan dengan waktu temporary ataupun permanent. 

Individu yang mudah menyerah menganggap bahwa peristiwa buruk 

yang menimpa bersifat menetap (permanent).  

b. Pervasiveness 

Pervasiveness menjelaskan mengenai bagaimana pengaruh 

peristiwa baik atau buruk terhadap kehidupan seseorang dan 

menjelaskan penyebabnya dengan spesifik atau universal 

c. Personalization 

Personalization berkaitan dengan siapa yang menjadi sumber 

penyebab dari suatu masalah, apakah dari sumber internal atau dari 

sumber eksternal. Ketika terjadi masalah atau hal buruk, individu 
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dapat saja menyalahkan dirinya sendiri (internal) atau bahkan 

menyalahkan orang lain (eksternal).  

Sedangkan menurut Kleiman, Chiara, Liu, Jager-Hyman, Choi, dan 

Alloy (2017) terdapat empat dimensi dari optimism, yaitu: 

a. Positif Hope (PE) 

Positif Hope  merupakan pandangan bahwa masa depan individu 

akan terjadi dengan positif dan sifat individu lebih baik daripada orang 

lain. 

b. Inferensial Style (IS) 

Inferensial Style  merupakan kecenderungan individu untuk dapat 

menghasilkan atribusi yang bersifat internal, global, dan stabil untuk 

hal positif dan menjauhkan pikiran negatif tentang dirinya dan masa 

depan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa optimism 

memiliki beberapa dimensi yaitu permanence, pervasiveness, 

personalization, positive hope (PH), dan inferensial style (IS). 

D. Peran Self Determination dan Optimism terhadap Self Efficacy 

Pada era globalisasi seperti saat ini merupakan tantangan besar bagi para 

pencari kerja. Perkembangan kondisi ekonomi, sosial dan budaya yang semakin 

pesat mengharuskan setiap komponen dari masyarakat untuk dapat meningkatkan 

kompetensi mereka sehingga mampu menjawab semua tantangan zaman saat ini 

terkhusus para fresh graduate yang merasakan tantangan besar ini dalam mencari 

pekerjaan yang semakin sulit (Hermawan, 2017). Permasalahan lain yang terjadi 
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saat ini adalah keterbatasan lowongan kerja, yang sangat berdampak bagi para 

fresh graduate (Ginting, 2021).  

Ketatnya persaingan dalam dunia kerja akan berdampak pada para fresh 

graduate. Lulusan baru atau fresh graduate dihadapi dengan tantangan bahwa 

para fresh graduate tidak hanya bersaing dengan para lulusan baru melainkan juga 

dengan pencari kerja lainnya yang telah memiliki banyak pengalaman kerja 

(Sagita et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 10 fresh 

graduate didapatkan bahwa 8 dari 10 fresh graduate  merasa kurang yakin dengan 

kemampuan yang dimilikinya untuk bersaing dan mendapatkan pekerjaan (Safira, 

2021).  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel self efficacy berdasarkan 

teori Bandura, 1997. Self efficacy merupakan keyakinan atau penilaian individu 

terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

yang dianggap mempunyai pengaruh dalam kehidupannya (Bandura, 1997). Self 

efficacy terdiri dari tiga dimensi yaitu level (tingkatan), generality (generalisasi) 

dan strength (kekuatan).  

Self determination merupakan salah satu variabel yang dapat 

mempengaruhi self efficacy. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self-determination merupakan variabel yang paling signifikan dan berpengaruh 

signifikan secara statistik terhadap self efficacy (Han, 2021).  Dalam penelitian ini 

peneliti akan menggunakan self-determination berdasarkan teori Deci dan Ryan 

(2000). Self-determination merupakan pemahaman motivasi dan kepribadian 

seseorang yang menitikberatkan pada pentingnya perkembangan diri dan 
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pengaturan diri (Deci & Ryan, 2000). Self-determination terdiri dari tiga dimensi 

yaitu competence, relatedness dan autonomy.  

 Optimism juga merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi 

self efficacy. Perasaan optimis yang ada dalam diri individu berupa harapan yang 

positif terhadap masa depan dapat tentunya dapat menumbuhkan efikasi diri 

dalam diri seseorang (Situmorang, 2017). Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan optimism berdasarkan teori Seligman (2006). Optimism diartikan 

sebagai keyakinan individu bahwa peristiwa buruk hanya sebagai kemunduran 

atau kekalahan sementara dan individu tersebut yakin bahwa peristiwa buruk itu 

bukan sepenuhnya disebabkan oleh dirinya melainkan oleh orang lain, lingkungan 

maupun nasib buruk yang kemudian ketika individu dihadapkan pada peristiwa 

buruk individu menganggapnya sebagai tantangan dan berusaha lebih keras 

(Seligman, 2006). Optimism terdiri dari tiga dimensi, yaitu permanence, 

pervasiveness, dan personalization.  

 Berdasarkan fenomena dan teori diatas, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul ‖Peran Self Determination dan 

Optimism terhadap Self Efficacy pada Fresh Graduate yang Sedang Mencari 

Pekerjaan”. 

 

 

 

 



34 

 

 

 

E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

1. Hipotesis Mayor 

Ada peran self determination dan optimism terhadap self efficacy pada 

fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan.  

2. Hipotesis Minor 

a. Ada peran self determination terhadap self efficacy pada fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan. 

b. Ada peran optimism terhadap self efficacy pada fresh graduate 

yang sedang mencari pekerjaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

Variabel bebas dan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel Bebas (X1) : Self Determination 

2. Variabel Bebas (X2) : Optimism 

3. Variabel Terikat (Y) : Self Efficacy 

B. Definisi operasional Variabel 

Berdasarkan tiga variabel penelitian yang akan diteliti maka definisi 

operasional dari masing-masing variabel penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Self Efficacy 

Self efficacy merupakan keyakinan fresh graduate yang sedang 

mencari pekerjaan terhadap kemampuan yang di milikinnya dalam 

menghadapi tugas-tugas dan rintangan untuk mencapai tujuan yang di 

ingikan yang dianggap berpengaruh dalam kehidupannya. 

Dalam penelitian ini, untuk mengungkapkan variabel self efficacy 

pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan, peneliti menyusun 

sendiri skala self efficacy dengan mengacu pada dimensi-dimensi self 

efficacy berdasarkan teori Bandura (1997), yaitu level, generality dan 

strenght. Jika skor skala self efficacy tinggi, maka fresh graduate yang 

sedang mencari pekerjaan memiliki self efficacy yang tinggi di dalam 
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dirinya, sedangkan jika skor skala self efficacy rendah, maka fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan memiliki self efficacy yang 

rendah dalam dirinya. 

2. Self Determination    

Self determination merupakan motivasi dan kepribadian fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan untuk menjadi human agency 

yang mampu mengembangkan diri dan mengatur dirinya sendiri dalam 

upaya untuk mencapai yang individu harapkan. 

Dalam penelitian ini, untuk mengungkapkan variabel self 

determination pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan, 

peneliti menyusun sendiri skala self determination dengan mengacu pada 

dimensi-dimensi self determination berdasarkan teori Deci & Ryan (2000), 

yaitu competence, relatedness dan autonomy. Jika skor skala self 

determination tinggi, maka fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan 

memiliki self determination yang tinggi di dalam dirinya, sedangkan jika 

skor self determination rendah, maka fresh graduate yang sedang mencari 

pekerjaan memiliki self determination yang rendah dalam dirinya. 

3. Optimism 

Optimism merupakan kemampuan fresh graduate yang sedang 

mencari pekerjaan untuk memandang secara positif bahwa peristiwa atau 

kejadian buruk yang terjadi dalam hidupnya hanyalah kemunduran 

sementara dan fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan yakin 
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peristiwa buruk yang terjadi bukan disebabkan oleh dirinya melainkan 

oleh orang lain, lingkungan maupun nasib buruk dan individu memiliki 

persepsi yang positif bahwa akan terjadi hal yang baik kedepannya dan 

fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan  menganggap peristiwa 

tersebut sebagai sebuah tantangan dalam mencapai apa yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini, untuk mengungkapkan variabel optimism  

pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan, peneliti menyusun 

sendiri skala optimism dengan mengacu pada dimensi-dimensi optimism 

berdasarkan teori Deci & Ryan (2000), yaitu permanence, pervasiveness, 

dan personalization.. Jika skor skala optimism tinggi, maka fresh graduate 

yang sedang mencari pekerjaan memiliki optimism yang tinggi di dalam 

dirinya, sedangkan jika skor optimism rendah, maka fresh graduate yang 

sedang mencari pekerjaan memiliki optimism yang rendah dalam dirinya.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau pun subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah objek yang 

dipelajari, melainkan meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 

oleh subjek atau objek (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti menggunakan populasi fresh graduate yang sedang 
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mencari pekerjaan. Populasi fresh graduate yang sedang mencari 

pekerjaan tidak diketahui jumlahnya.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada 

untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang 

didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada (Sugiyono, 2016). 

a. Teknik Pengambilan Sampel 

Pemilihan subjek yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik sampling berupa non-probability. Adapun 

jenis teknik sampling yang digunakan oleh peneliti, yakni purposive 

sampling. Adapun karakteristik dalam pemilihan sampel dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Fresh graduate atau sarjana lulusan baru 

Fresh graduate merupakan seseorang yang baru 

mendapatkan gelar akademik (lulusan dari perguruan tinggi) baik 

diploma maupun sarjana (Wulan, 2021).  

2. Usia 21-25 tahun 

Menurut Kamisa & Mirza (2021) fresh graduate biasanya 

berada pada rentang usia 21-25 tahun. 
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3. Sedang mencari pekerjaan (pencari kerja)  

Pencari kerja adalah angkatan kerja atau kelompok usia 

produktif yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan 

(Hidayat, Mazid, Nursantika, Dian, Umbara, 2017).  

b. Jumlah Sampel Penelitian  

Total sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebanyak 

158 orang. Peneliti juga akan melakukan proses uji coba (try out) 

sebelum alat ukur penelitian disebarkan dengan tujuan untuk 

mengukur nilai validitas dan reliabilitas alat ukur. Adapun jumlah 

sampel yang direncanakan untuk uji coba (try out) sebanyak 30 orang.   

D. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016) pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai setting sumber dan cara. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 

(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Dalam penelitian ini, digunakan metode 

pengumpulan data dengan menggunakan skala psikologis.  

1. Skala Psikologis 

Skala merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun untuk 

mengungkapkan atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan (Azwar, 

2014  

Adapun cara penilaian, berdasarkan bentuk pernyataan yang bersifat 

favorable dan unfavorable yaitu ketika subjek menjawab pertanyaan 
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favorable dengan respon sangat setuju (SS) maka skor yang diberikan adalah 

4, setuju (S) diberikan skor 3, tidak setuju (TS) diberikan skor 2 dan sangat 

tidak setuju (STS) diberikan skor 1. Sebaliknya untuk pertanyaan unfavorable 

ketika subjek memberikan respon sangat setuju (SS) maka skor yang 

diberikan adalah 1, setuju (S) diberikan skor 2, tidak setuju (TS) diberikan 

skor 3 dan sangat tidak setuju (STS) diberikan skor 4.  

Tabel 3.1 Skor Aitem Skala Penelitian 
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 
SS (Sangat Setuju) 4 1 

S (Setuju) 3 2 
TS (Tidak Setuju) 2 3 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
 

a. Skala Self Efficacy 

Self efficacy dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan 

item-item yang dibuat peneliti dan disesuaikan dengan dimensi-dimensi 

self efficacy berdasarkan teori Bandura (1997) yaitu level (tingkatan), 

generality (generalisasi) dan strength (kekuatan).  

Tabel 3.2 Tabel Item Perencanaan Skala Self Efficacy 
Dimensi Target Aitem Total 

  Favorable Unfavorable  
Level 6 1,7,13,19,25,31 4,10,16,22,28,34 12 

Generality 6 2,8,14,20,26,32 5,11,17,23,29,35 12 

Strength 6 3,9,15,21,27,33 6,12,18,24,30,36 12 

Total  18 18 18 36 
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b. Skala Self Determination 

Skala self determination dalam penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan item-item yang dibuat oleh penelitian sesuai dengan teori 

yang telah dipilih oleh peneliti yaitu Ryan dan Deci (2017) dengan 

menggunakan dimensi-dimensi self determination yaitu, autonomy 

relatedness dan competence. Skala self determination akan dibuat 

dengan model skala likert yang terdiri dari 36 aitem. 

         Tabel 3.3 Tabel  Item Perencanaan Skala Self Determination 
Dimensi Target Aitem Total 

  Favorable Unfavorable  
Autonomy 6 1,7,13,19,25,31 4,10,16,22,28,34 12 

Relatedness 6 2,8,14,20,26,32 5,11,17,23,29,35 12 

Competence 6 3,9,15,21,27,33 6,12,18,24,30,36 12 

Total  18 18 18 36 

 

c. Skala Optimism 

Skala optimism dalam penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan item-item yang dibuat oleh peneliti yang disesuaikan 

dengan teori Seligman (2006) dengan menggunakan dimensi-dimensi 

optimism, yaitu permanence, pervasiveness, dan personalization. Skala 

optimism akan dibuat dengan menggunakan model skala likert yang 

terdiri dari 36 aitem.  
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Tabel 3.4 Tabel Item Perencanaan Skala Optimism 
Dimensi Target Aitem Total 

  Favorable Unfavorable  
Permanence 6 1,7,13,19,25,31 4,10,16,22,28,34 12 

Pervasiveness 6 2,8,14,20,26,32 5,11,17,23,29,35 12 

Personalization 6 3,9,15,21,27,33 6,12,18,24,30,36 12 

Total  18 18 18 36 

 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat di laporan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2016). Aitem yang mempunyai korelasi positif dengan kriteria 

(skor total) serta korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa aitem tersebut 

mempunyai validitas yang tinggi. Koefisien korelasi antara butir instrumen 

dengan skor total dikatakan valid jika nilai r ≥ 0,3 dan dikatakan tidak 

valid jika r < 0,3 (Sugiyono, 2016). 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah kepercayaan atau konsistensi hasil ukur yang 

mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran (Azwar, 

2014). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan formula koefisien alpha 

karena prosedur untuk menguji koefisien reliabilitas formula alpha lebih 

praktis, dimana data untuk menghitung koefisien alpha dapat diperoleh 
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dengan satu kali penyajian skala pada sekelompok responden. Koefisien 

reliabilitas (rix), berada pada rentang angka 0 sampai 1,00, jika koefisien 

reliabilitas alat ukur semakin mendekati 1,00, berarti reliabilitas dianggap 

memuaskan (Azwar, 2014).  

F.  Metode Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan terlebih dahulu sebelum 

pengujian hipotesis (Sugiyono, 2016). Data tidak berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi berada di bawah 0,05 (p<0,05),  sedangkan data 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi berada di atas 0,05 (p>0,05). 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan (Sugiyono, 

2017). Data dikatakan linier apabila nilai signifikansi linearitas berada 

di bawah nilai kritis (p < 0,05) maka hubungannya linear, sedangkan 

jika nilai signifikansi diatas nilai kritis (p > 0,05) maka hubungannya 

bersifat tidak linear.  

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas. Jika nilai 
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tolerance value > 0,10 atau variance Inflation Factor (VIF) < 10, 

maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 

penelitian tersebut. Sebaliknya jika tolerance value < 0,10 atau 

Variance  Inflation Factor (VIF) > 10, maka terjadi gangguan 

multikolinearitas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2013). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini peneliti 

akan menggunakan uji Heteroskedastisitas melalui uji Glejser. Dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan SPSS (Statistical Package 

for Social Sciences) versi 16 for windows. 

2. Uji Hipotesis 

Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu variabel self 

determination dan optimism sebagai variabel bebas atau independen, dan 

self efficacy sebagai variabel terikat atau dependen. Analisis regresi 

berganda merupakan analisis regresi dengan satu variabel terikat dan lebih 

dari satu variabel bebas. Keseluruhan data yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini, baik uji asumsi maupun uji hipotesis akan dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Lokasi yang menjadi pusat penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melakukan penyebaran skala psikologis pada penelitian ini adalah Indonesia. 

Wilayah Indonesia merupakan wilayah yang terdiri dari 34 Provinsi dan dijuluki 

sebagai Negara kepulauan. Indonesia memiliki wilayah yang terbentang luas dari 

Sabang sampai Merauke, yang terbagi menjadi 5 pulau besar (Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, Papua) dan 4 kepulauan (Kepulauan Riau, Kepulauan 

Bangka Belitung, Kepulauan Nusa Tenggara, Kepulauan Maluku).  

Di Indonesia, jumlah fresh graduate yang masuk dalam pasar kerja 

mengalami kenaikan, yang berawal dari 2.42 juta orang pada tahun 2019 

mengalami peningkatan menjadi 2.47 juta orang pada tahun 2020. Selain itu, 

jumlah fresh graduate pada tahun 2020 juga mengalami peningkatan sebesar 

11,58% dibandingkan pada tahun 2019, dari 5.605.706 menjadi 6.254.677 pada 

tahun 2020. Jumlah fresh graduate jika dilihat dari asal perguruan tinggi lebih 

banyak fresh graduate yang berasal dari perguruan tinggi swasta sebanyak 

997.116 orang, sedangkan yang berasal dari perguruan tinggi negeri yaitu 524.718 

orang.  

Pada social media instagram, peneliti menemukan berbagai akun atau 

komunitas fotographer yang berisikan para fresh graduate. Pada komunitas 

tersebut banyak fresh graduate yang memposting momen ketika mereka telah  
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menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Peneliti menemukan beberapa 

akun atau komunitas online mengenai fresh graduate yang dapat diakses secara 

publik di instagram seperti, akun ―Gladuate‖ yang diikuti sebanyak 2.697 

member, ―Renjanagraduate‖ yang diikuti sebanyak 212 member, dan sebagainya.   

Peneliti menemukan berbagai grup atau komunitas online mengenai fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan yang dapat diakses secara publik di 

facebook seperti, grup ―Loker Fresh Graduate‖ yang memiliki member sebanyak 

1,3 ribu anggota, ―Info Loker Fresh Graduate‖ yang memiliki member sebanyak 

2,1 rb anggota, dan sebagainya. 

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan berbagai tahapan persiapan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Persiapan Administrasi 

Data dalam penelitian ini diambil secara online dan disebarkan melalui 

beberapa social media seperti Instagram, Twitter, Facebook dan WhatsApps.  

2. Persiapan Alat Ukur 

Peneliti menggunakan tiga alat ukur psikologis, yaitu skala self efficacy, 

skala self determination dan skala optimism.  

Pada tiga skala psikologis yang telah peneliti persiapkan, peneliti 

menggunakan jenis skala Likert, yang terdiri dari dua bentuk pernyataan yaitu 

favorable dan  unfavorable. Sebelum peneliti melakukan proses pengambilan 
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data, peneliti melakukan uji coba alat ukur (try out) secara online 

menggunakan google form dengan pranala https://bit.ly/TObantufitri dan 

menghubungi melalui WhatsApp maupun Instagram ke teman-teman peneliti 

yang peneliti anggap sesuai dengan kriteria yang diperlukan. 

Penyebaran try out dilakukan pada tanggal 17-18 November 2022 dengan 

total 30 responden yang mengisi try out melalui tautan google form 

https://bit.ly/TObantufitri yang disebarkan secara online.  

a. Skala Self Efficacy  

Berdasarkan analisis validitas yang telah dilakukan terdapat 33 butir 

item yang memiliki nilai korelasi lebih dari atau sama dengan 0,30 (rix ≥ 

0,30). Koefisien aitem yang valid berada pada rentang 0,346 – 0, 739. 

Sementara itu, 3 item lainnya memiliki nilai rix < 0,30 yang dianggap 

gugur karena tidak valid, item yang gugur yaitu nomor 4, 11 dan 29. 

Peneliti kemudian mengurutkan nilai korelasi total aitem yang paling 

besar dan hanya mengambil 6 aitem dari setiap dimensi dengan korelasi 

aitem total dalam rentang 0,502 sampai 0,739 sehingga terdapat 18 aitem 

yang valid. 18 aitem yang valid yaitu 2, 8, 9, 10, 12, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 

23, 25, 26, 31, 32, 33, dan 34. Setelah itu peneliti memperoleh koefisien 

reliabilitas alpha (α) pada skala self efficacy saat diuji coba sebesar 0,936. 

Setelah diuji ulang dengan sebanyak 18 item, peneliti memperoleh 

koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,929. Distribusi item skala self 

efficacy yang valid dan tidak valid setelah diuji coba dijabarkan sebagai 

berikut:  
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Tabel 4.1 Distribusi Skala Self Efficacy Aitem Valid dan Tidak Valid  
Dimensi Target Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 

Level  6 19,25, 
31 

1**, 
7**, 
13** 

10,16,
34 

4*, 
22**, 
28** 

6 

Generality 6 2,8,20,
26, 32 

14** 23 5**, 11*, 
17**, 
29*, 
35** 

6 

Strength  6 9, 15, 
21, 33 

3**, 
27** 

12, 18 6**, 
24**, 
30**, 
26** 

6 

Total Aitem 18 12  6  18 

 
Keterangan : 
(*) : Aitem gugur dengan nilai r < 0,30 
(**) : Aitem gugur karena melebihi target aitem 

Berikut merupakan distribusi penomoran baru skala self efficacy:  

Tabel 4.2 Distribusi Penomoran baru Skala Self Efficacy 
Dimensi Target Aitem Total 

Favorable Unfavorable 
Level  6 19(1), 25(7), 

31(12) 
10(4), 16(10) 

,34(15) 
6 

Generality 6 2(2), 8(8), 
20(13), 26(16) 

,32(18) 

23(5) 6 

Strength  6 9(3),15(9) , 

21(14), 33(17) 

12(6), 18(11), 6 

Total Aitem 18   18 

Keterangan : Nomor di dalam tanda kurung yaitu penomoran baru skala 

self efficacy.  
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b. Skala Self Determination 

Berdasarkan analisis validitas item skala self determination 

menunjukkan bahwa 24 butir item memiliki nilai korelasi item total lebih 

dari atau sama dengan 0,30 (rix ≥ 0,30). Koefisien item yang valid berada 

pada rentang 0,393 - 0,704. Sementara itu, 12 item lainnya dikatakan 

gugur karena tidak valid. 12 item yang gugur ialah 3, 4, 6, 12, 13, 14, 16,  

18, 26,  28, 31 dan 36.  

Distribusi item skala self determination yang valid dan tidak valid 

setelah try out adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.3 Distribusi Skala Self Determination Aitem Valid dan Tidak 
Valid  

Dimensi Target Aitem Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur 
Autonomy 6 1,7,19 13*, 

25**, 
31* 

10,22,
34 

4*,16*, 
28* 

6 

Relatedness 6 8,20 2**, 
14*, 
26*, 
32** 

11,17,
29,35 

5**, 
23** 

6 

Competence 6 9,15, 
27,33 

3*, 
21** 

24,30 6*,12*,
18*, 
36* 

6 

Total 
Aitem 

18 9  9  18 

Keterangan : 

(*) : Aitem dikatakan gugur dengan nilai r < 0,30 

(**) : Aitem gugur karena melebihi target  
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Berikut distribusi penomoran baru skala self determination:  

Tabel 4.4 Distribusi Penomoran baru Skala Self Determination 
Dimensi Target Aitem Total 

Favorable Unfavorable 
Autonomy 6 1(1), 7(7), 

19(13) 

10(4), 22(10), 
34(15) 

6 

Relatedness 6 8(2), 20(8) 11(5), 17(11), 
29(16), 
35(18) 

6 

Competence 6 9(3),15(9), 
27(14), 33(17) 

24(6), 30(12) 6 

Total Aitem 18   18 
Keterangan : Nomor di dalam tanda kurung yaitu penomoran baru skala 

self determination.   

c. Skala Optimism  

Seleksi aitem yang peneliti lakukan pada skala optimism berlandaskan 

pada kriteria apabila item memiliki nilai korelasi total aitem rix ≥ 0,30 

maka item tersebut dikatakan valid (Sugiyono, 2016). Sementara itu, item 

tidak valid dan akan digugurkan jika mempunyai nilai korelasi total item 

rix < 0,30. Setelah dilakukan analisis validitas skala optimism didapatkan 

bahwa 28 butir nilai korelasi item total lebih dari atau sama dengan 0,30 

(rix ≥ 0,30). Koefisien item valid berada dalam rentang 0,309 – 0,695. 

Sedangkan, 8 item lainnya memiliki nilai rix < 0,30 yang dianggap gugur 

karena tidak valid. 8 aitem yang gugur yaitu 2, 3, 11, 15, 16, 21, 24, dan 

27. 

Distribusi item skala optimism setelah diuji coba dijabarkan sebagai 

berikut:  
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Tabel 4.5 Distribusi Skala Optimism Aitem Valid dan Tidak Valid  
Dimensi Target Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 

Permanence  6 7,13, 
19,31 

1**, 
25** 

4,22 10**, 
16*, 
28**, 
34** 

6 

Pervasiveness 6 8,20, 
26,32 

2*, 
14** 

29, 35 5**, 
11*, 
17**, 
23** 

6 

Personalization 6 9,33 3*,15*,
21*, 
27* 

6,12, 
18,36 

24*, 
30** 

6 

Total Aitem 18 10  8  18 
Keterangan : 

(*) : Aitem gugur dengan nilai r < 0,30 

(**) : Aitem gugur karena melebihi target aitem 

Berikut distribusi penomoran baru skala optimism:  

Tabel 4.6 Distribusi Penomoran baru Skala Optimism 
Dimensi Target Aitem Total 

Favorable Unfavorable 
Permanence  6 7(1), 13(7), 

19(13), 31(16) 
4(4), 22(10) 6 

Pervasiveness 6 8(2), 20(8), 
26(14), 32(17) 

29(5), 35(11) 6 

Personalization 6 9(3), 33(9) 6(6), 12(12), 
18(15),36(18) 

6 

Total Aitem 18   18 
Keterangan : Nomor di dalam tanda kurung yaitu penomoran baru skala 

optimism.  
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3. Pelaksanaan Penelitian 

Terdapat beberapa tahapan yang peneliti  lakukan, yaitu : 

a. Tahap Pertama 

Pertama peneliti mengamati fenomena yang terjadi dilingkungan 

peneliti, yang pada akhirnya akan diangkat menjadi latar belakang pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Setelah menemukan fenomena 

tersebut, peneliti segera mencari beberapa kajian literatur seperti, jurnal 

penelitian maupun berita mengenai fenomena yang ingin diteliti agar 

peneliti mendapat lebih banyak informasi mengenai fenomena yang 

peneliti teliti.   

b. Tahap Kedua 

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan skala try out 

melalui google form, yang berguna untuk memudahkan responden 

penelitian mengisi skala dan juga memudahkan peneliti untuk 

menyebarkan skala secara online. Dalam penyebaran skala try out secara 

online peneliti meminta bantuan kepada teman maupun keluarga dengan 

cara menghubungi satu persatu secara personal chat dan bertanya 

mengenai kriteria yang harus dipenuhi dan kesediaan setiap responden.  

Setelah melakukan try out peneliti memeriksa semua jawaban 

responden, apakah sesuai kriteria penelitian atau tidak. Kemudian peneliti 

mengontak ulang semua responden yang mengisi skala try out untuk 

melakukan validasi mengenai jawaban yang responden berikan apakah 

benar sesuai dengan keadaan mereka.  



74 

 

 

Tabel 4.7 Penyebaran Skala Try Out 
Tanggal Sumber 

Google Form 
17 November 2022 20 Orang 
18 November 2022 10 Orang 

Total 30 Orang 
 

c. Tahap Ketiga 

Pada tahap ketiga, setelah melaksanakan pengumpulan data uji coba 

alat ukur (try out), peneliti kemudian melakukan tabulasi data. Selanjutnya 

peneliti mengolah data dengan bantuan aplikasi SPSS versi 16.0 for 

windows.  

d. Tahap Keempat 

Setelah peneliti memdapatkan skala psikologis valid dan reliabel, 

peneliti menjalankan tahap pengambilan data untuk kepentingan 

penelitian. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 24 November hingga 

22 Desember 2022. Peneliti menggunakan beberapa cara untuk 

memperoleh subjek penelitian. Skala psikologis dibuat dalam bentuk 

google form dengan pranala https://bit.ly/skalapenelitian-fitri untuk 

mempermudah responden mengisi skala penelitian.  

Pada proses pengambilan data penelitian, peneliti menargetkan 

sebanyak 150 responden, tetapi pada proses penngambilan data penelitian, 

peneliti berhasil mendapatkan sebanyak 164 responden. Setelah itu, 

peneliti mengecek kembali semua responden yang telah mengisi google 

form untuk memastikan responden benar sesuai dengan kriteria. Setelah 

dilakukan konfirmasi ulang didapatkan 158 responden yang sesuai dengan 

kriteria penelitian.  

https://bit.ly/skalapenelitian-fitri
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Tabel 4.8 Penyebaran Skala Penelitian 
Tanggal Sumber Subjek yang sesuai 

kriteria Google Form 
24 November 2022 32 Orang 32 Orang 
25 November 2022 5 Orang 5 Orang 
26 November 2022 18 Orang 18 Orang 
27 November 2022 1 Orang 1 Orang 
28 November 2022 14 Orang 14 Orang 
29 November 2022 10 Orang 10 Orang 
30 November 2022 4 Orang 4 Orang 
1 Desember 2022 2 Orang 2 Orang 
3 Desember 2022 3 Orang 3 Orang 
4 Desember 2022 7 Orang 7 Orang 
5 Desember 2022 3 Orang 3 Orang 
6 Desember 2022 4 Orang 4 Orang 
7 Desember 2022 3 Orang 3 Orang 
8 Desember 2022 1 Orang 1 Orang 
9 Desember 2022 3 Orang 3 Orang 
10 Desember 2022 3 Orang 3 Orang 
11 Desember 2022 5 Orang 5 Orang 
12 Desember 2022 7 Orang 7 Orang 
13 Desember 2022 5 Orang 5 Orang 
14 Desember 2022 5 Orang 5 Orang 
15 Desember 2022 2 Orang 2 Orang 
16 Desember 2022 3 Orang 3 Orang 
18 Desember 2022 1 Orang 1 Orang 
19 Desember 2022 2 Orang 2 Orang 
20 Desember 2022 11 Orang 7 Orang 
21 Desember 2022 1 Orang 1 Orang 
22 Desember 2022 9 Orang 7 Orang  

Total 164 Orang 158 Orang 
 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, responden yang digunakan sebanyak 158 fresh 

graduate yang lulus dari perguruan tinggi tidak lebih dari 6 bulan, berusia 20-

25 tahun, sedang mencari pekerjaan dan belum memiliki pengalaman kerja.  
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Tabel 4.9 Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian  
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 20 12,7% 
Perempuan 138 87,3% 

Total 158 100% 
Berdasarkan tabel diatas, jenis kelamin pada penelitian ini didominasi oleh 

perempuan dengan jumlah 138 orang dan persentase sebesar 87,3%,  

Tabel 4.10 Deskripsi Usia Subjek Penelitian 
Usia Jumlah Persentase 

20 tahun 5 3,2% 
21 tahun 28 17,7% 
22 tahun 92 58,2% 
23 tahun 25 15,8% 
24 tahun 5 3,2% 
25 tahun 3 1,9% 

Total 158 100% 
Berdasarkan data diatas, usia subjek pada penelitian ini didominasi oleh 

subjek berusia 22 tahun, yaitu sebanyak 92 orang dengan persentase sebesar 

58,2% 

Tabel 4.11 Deskripsi Domisili Subjek Penelitian 
Domisili Jumlah Persentase 

Pulau Sumatera 66 41,8% 
Pulau Jawa 57 36,1% 
Pulau Kalimantan 13 8,2% 
Pulau Sulawesi 9 5,7% 
Pulau Papua 2 1,3% 
Kepulauan Riau 3 1,9% 
Kepulauan Bangka 
Belitung 

2 1,3% 

Kepulauan Nusa 
Tenggara 

2 1,3% 

Kepulauan Maluku 4 2,5% 
Total 158 100% 

Berdasarkan data diatas, diperoleh kesimpulan bahwa didominasi oleh 

subjek yang berasal dari Pulau Sumatera sebanyak 66 orang dengan 

persentase 41,8%.  
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Tabel 4.12 Deskripsi Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

Sarjana 126 79,7% 
Diploma 32 20,3% 

Total 158 100% 
Berdasarkan data diatas, subjek dengan jumlah pendidikan terakhir yang 

terbanyak yaitu subjek dari pendidikan terakhir sarjana yang berjumlah 126 

orang dengan persentase 79,7% 

Tabel 4.13 Deskripsi Asal Perguruan Tinggi Subjek Penelitian 
Perguruan Tinggi Jumlah Persentase 

Perguruan Tinggi Negeri 107 67,7% 
Perguruan Tinggi Swasta 51 32,3% 

Total 158 100% 
Berdasarkan data diatas, subjek dengan jumlah asal perguruan tinggi yang 

terbanyak yaitu subjek dari perguruan tinggi negeri yang berjumlah 107 orang 

dengan persentase 67,7% 

Tabel 4.14 Deskripsi IPK Subjek Penelitian 
IPK Jumlah Persentase 

3,51-4,0 115 72,8% 
3,01-3,50 40 25,3% 
2,76-3,00 3 1,9% 
2,00-2,75 0 0% 

Total 158 100% 
Berdasarkan hasil pengelompokkan pada tabel diatas, subjek dengan 

jumlah IPK yang terbanyak yaitu subjek dengan IPK 3,51-4,0 yang berjumlah 

115 orang dengan persentase 72,8%, sedangkan yang terendah berasal dari 

subjek yang memiliki IPK  2,76-3,00 sebanyak 3 orang dengan persentase 

1,9%. 
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2. Deskripsi Data Penelitian 

  Tabel 4.15 Data Deskriptif Subjek Penelitian 
Variabel Data Hipotetik  Data Empiris  

Min Max SD Mean Med Min Max SD Mean Med 
Self 
Efficacy 

18 72 9 45 47 46 72 5,8 60,04 59 

Self 
Determin
ation 

18 72 9 45 46 42 70 5,8 56,87 56 

Optimism 18 72 9 45 49 46 72 5,7 59,91 60 
Berikut tabel formulasi yang digunakan pada penelitian ini :  

Tabel 4.16 Formulasi Kategorisasi 
Kategori Formulasi 
Rendah X < Median 
Tinggi X ≥ Median 

Berdasarkan formulasi kategori tersebut, peneliti mengkategorisasikan 

tiap-tiap variabel yaitu sebagai berikut : 

a. Self Efficacy 

Kategorisasi pada variabel self efficacy dapat ditentukan berdasarkan 

skor total subjek pada skala self efficacy.  

Tabel 4.17 Deskripsi Kategorisasi Self Efficacy Subjek Penelitian 
Kategori Kategorisasi Frekuensi Persentase 
 X < 47 Rendah  2 1,3 % 
X ≥ 47 Tinggi 156 98,7 % 

Total 158 100% 
b. Self Determination 

Berdasarkan data tersebut, dapat ditentukan kategorisasi untuk 

variabel self determination sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Deskripsi Kategorisasi Self Determination Subjek 
Penelitian 

Kategori Kategorisasi Frekuensi Persentase 
 X < 46 Rendah 3 1,9% 
X ≥ 46 Tinggi 155 98,1 % 

Total 158 100% 
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c. Optimism 

Berdasarkan data tersebut, dapat ditentukan kategorisasi untuk 

variabel optimism sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Deskripsi Kategorisasi Optimism Subjek Penelitian 
Kategori Kategorisasi Frekuensi Persentase 
 X < 49 Rendah 1 0,6% 
X ≥ 49 Tinggi 157 99,4% 

Total 158 100% 

3. Uji Analisis Data Penelitian 

a. Uji Asumsi Penelitian 

1) Uji Normalitas 

Peneliti menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-

Smirnov yang bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Setelah dilakukan transformasi data, peneliti 

menguji kembali data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Setelah dilakukan transformasi data dan uji Kolmogorov-Smirnov 

didapatkan hasil bahwa variabel optimism berdistribusi normal, hal 

ini terlihat dari angka signifikansi uji normalitas variabel optimism 

menjadi 0,051 (p>0,05). 

Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 

Self Efficacy 0,933 0,349 Normal 
Self Determination 0,937 0,343 Normal 

Optimism 1,355 0,051 Normal 
Oleh karena itu data pada variabel self efficacy dapat 

dikatakan berdistribusi normal.  
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2) Uji Linearitas 

Dalam penelitian ini, uji linearitas menggunakan teknik Test 

For Linearity melalui SPSS versi 16.0. Hubungan antar variabel 

dinyatakan linear jika nilai signifikansi  lebih kecil dari 0,05 

(p<0,05).  

Tabel 4.21 Hasil Uji Linearitas Variabel Penelitian 
Variabel Linearity Keterangan 

F Sig 
Self Efficacy – Self 
Determination 

204.342 0,000 Linear 

Self Efficacy – Optimism 201.197 0,000 Linear 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas pada variabel 

self efficacy – self determination, maupun self efficacy – optimism 

data dikatakan linear.  

3) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.22 Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Penelitian 
Variabel Multikolinearitas Keterangan 

Tolerance VIF 
Self Determination 0,438 2,282 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 
Optimism 0,438 2,282 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 
Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada penelitian ini.   

4) Uji Heteroskedastisitas 

Selain melakukan uji multikoleniaritas peneliti juga 

menggunakan uji heteroskedastisitas untuk melihat apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan satu 

ke pengamatan lain 
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Tabel 4.23 Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Penelitian 
Variabel Heteroskedastisitas Keterangan 

Sig 
Self Determination 0,626 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 
Optimism 0,223 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 
 

b. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan uji hipotesis menggunakan 

teknik analisis multiple regression, untuk mengetahui apakah variabel 

independen (self determination dan optimism) berpengaruh secara terhadap 

variabel dependen (self efficacy) atau tidak. 

1) Hipotesis Mayor 

Tabel 4.24 Hasil Uji Hipotesis 
Variabel R R 

Square 
F Sig. Keterangan 

Self Efficacy – 
Self 
Determination 
& Optimism 

0,800 0,640 137,82
1 

0,000 Signifikan 

Hasil uji hipotesis membuktikan ada peran yang signifikan antara 

kedua variabel independen yaitu self determination (X1) dan optimism 

(X2) terhadap variabel dependen yaitu self efficacy.  

2) Hipotesis Minor 

a) Hipotesis Pertama 

Tabel 4.25 Hasil Uji Hipotesis Minor1 
Variabel Sig Beta t Keterangan 

Self Efficacy – Self 
Determination 

0,000 0,443 6,083 Signifikan 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, didapatkan nilai 

signifikansi antara variabel self determination dan self efficacy 

sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga hipotesis penelitian ini diterima.  

b) Hipotesis Kedua 

Tabel 4.26 Hasil Uji Hipotesis Minor2 
Variabel Sig Beta t Keterangan 

Self Efficacy – 
Optimism 

0,000 0,413 5,667 Signifikan 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai 

signifikansi antara variabel optimism dan self efficacy sebesar 

0,000 (p<0,05) sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat 

diterima.  

D. Hasil Analisis Tambahan 

1. Hasil Uji Beda Self efficacy, Self Determination dan Optimism 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.27 Deskripsi Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek 
Penelitian 

Variabel Jenis 
Kelamin 

Mean Levene’s 

Test 
Sig Keterangan 

Self Efficacy Laki-laki  59,90 0,864 0,906 Tidak Ada 
Perbedaan 

Perempuan 60,07 

Self 
Determination 

Laki-laki 57,55 0,772 0,576 Tidak Ada 
Perbedaan 

Perempuan 56,77 

Optimism Laki-laki 60,60 0,717 0,566 Tidak Ada 
Perbedaan 

Perempuan 59,80 
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2. Hasil Uji Beda Self efficacy, Self Determination dan Optimism 

Berdasarkan Usia 

Tabel 4.28 Deskripsi Uji Beda Berdasarkan Usia Subjek Penelitian 

Variabel Usia Mean F Sig Keterangan 

Self Efficacy 20 tahun 62,60 1,502 

 

0,192 

 

Tidak Ada 
Perbedaan 

21 tahun 62,07 

22 tahun 59,20  

23 tahun 60,60 

24 tahun 60,80 

25 tahun 57,00  

Self 
Determination 

20 tahun 59,20 0,280 

 

0,924 

 

Tidak Ada 
Perbedaan 

21 tahun 57,25 

22 tahun 56,76 

23 tahun 56,72 

24 tahun 56,40 

25 tahun 54,67 

Optimism 20 tahun 61,20 1,284 0,274 Tidak Ada 
Perbedaan 

21 tahun 61,57 

22 tahun 59,39 

23 tahun 60,56 

24 tahun 58,60 

25 tahun 54,67 

3. Hasil Uji Beda Self efficacy, Self Determination dan Optimism 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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Tabel 4.29 Deskripsi Uji Beda Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Subjek Penelitian 

Variabel Pendidikan 
Terakhir 

Mean Levene’s 

Test 
Sig Keterangan 

Self Efficacy Sarjana  60,21 0,610 0,470 Tidak Ada 
Perbedaan 

Diploma 59,38 

Self 
Determination 

Sarjana 56,97 0,092 0,666 Tidak Ada 
Perbedaan 

Diploma 56,47 

Optimism Sarjana 59,98 0,980 0,734 Tidak Ada 
Perbedaan 

Diploma 59,59 

4. Hasil Uji Beda Self efficacy, Self Determination dan Optimism 

Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 

Tabel 4.30 Deskripsi Uji Beda Berdasarkan Perguruan Tinggi Subjek 
Penelitian 

Variabel Perguruan 
Tinggi 

Mean Levene’s 

Test 
Sig Keterangan 

Self Efficacy Negeri 60,43 0,200 0,231 Tidak Ada 
Perbedaan 

Swasta 59,24 

Self 
Determination 

Negeri 57,43 0,949 0,078 Tidak Ada 
Perbedaan 

Swasta 55,69 

Optimism Negeri 60,48 0,968 0,071 Tidak Ada 
Perbedaan 

Swasta 58,71 
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5. Hasil Uji Beda Self efficacy, Self Determination dan Optimism 

Berdasarkan IPK 

Tabel 4.31 Deskripsi Uji Beda Berdasarkan IPK Subjek Penelitian 

Variabel IPK Mean F Sig Keterangan 

Self Efficacy 3,51-4,0 60,49 1,710 

 

0,184 

 

Tidak Ada 
Perbedaan 

3,01-3,50 59,10 

2,76-3,00 55,67 

 2,00-2,75 0    

Self 
Determination 

3,51-4,0 57,12 0,403 

 

0,669 

 

Tidak Ada 
Perbedaan 

3,01-3,50 56,20 

2,76-3,00 56,00 

2,00-2,75 0 

Optimism 3,51-4,0 60,15 0,785 0,458 Tidak Ada 
Perbedaan 

3,01-3,50 59,48 

2,76-3,00 56,33 

2,00-2,75 0 

6. Sumbangan Efektif 

Peneliti melakukan uji sumbangan efektift dari hasil analisis berganda 

yang telah dipaparkan pada tabel 4.24.  

Tabel 4.32 Deskripsi Data Sumbangan Efektif Self Determination dan 
Optimism Terhadap Self Efficacy 

Variabel B Cross Product Regresi Sumbangan 
Efektif (R2) 

Self 
Determination 

0,444  4015,930 3429.947 64,0% 

Optimism 0,418 3940,665 
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Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan manual untuk mendapatkan 

uji sumbangan efektif dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Setelah peneliti melakukan perhitungan manual, didapatkan hasil setiap 

variabel self determination dan optimism terhadap self efficacy, pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.33 Deskripsi Sumbangan Efektif Self Determination dan 
Optimism Terhadap Self Efficacy 

Variabel Sumbangan Efektif (R) 
Self Determination 33,3% 

Optimism 30,7% 
Total 64,0% 

Berdasarkan hasil uji sumbangan efektif dapat disimpulkan bahwa 

variabel self determination dan optimism secara bersama-sama memberikan 

sumbangan efektif pada variabel self efficacy sebesar 64,0%.  

7. Uji Mean Self Efficacy 

Tabel 4.34 Hasil Uji Mean Self Efficacy 

Dimensi Mean Standar Deviasi 

Level  20,28 2.139 

Generality 19,09 2.428 

Strength  20,66 2.228 
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8. Uji Mean Self Determination 

Tabel 4.35 Hasil Uji Mean Self Determination 

Dimensi Mean Standar Deviasi 

Autonomy 18,03 2.196 

Relatedness 18,87 2.384 

Competence 19,97 2.377 

9. Uji Mean Optimism 

Tabel 4.36 Hasil Uji Mean Optimism 

Dimensi Mean Standar Deviasi 

Permanence 20,80 2.027 

Pervasiveness 20,32 2.291 

Personalization 18,78 2.267 

E. Pembahasan 

Peneliti menggunakan teknik analisis regresi berganda dalam pengujian 

hipotesis antara variabel self efficacy, self determination dan optimism pada fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan. Hasil analisis yang diperoleh dari nilai 

signifikansi self determination dan optimism terhadap self efficacy sebesar 0,000 

(p<0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa adanya peran self determination dan 

optimism terhadap self efficacy pada fresh graduate yang sedang mencari 

pekerjaan. Maka dari itu hipotesis mayor dalam penelitian ini dapat diterima.  

Hasil uji hipotesis pada nilai R Square menunjukan bahwa peran self 

determination dan optimism secara bersama-sama terhadap self efficacy sebesar 
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0,640. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi self determination dan 

optimism terhadap self efficacy adalah sebesar 64,0%, sedangkan sisanya sebesar 

0,360 (36,0%) dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang mempengaruhi self 

efficacy diantaranya yaitu vicarious experience atau pengalaman orang lain 

merupakan variabel yang berpengaruh terhadap efikasi diri seseorang, dimana 

ketika individu mengamati keberhasilan orang lain, maka dapat mendorong 

individu merasa bahwa dirinya juga mampu berhasil seperti yang orang lain 

dapatkan (Shelda & Handayani, 2020).  

Peneliti kemudian mengkategorikan subjek dalam penelitian ini menjadi dua 

kategori yaitu rendah dan tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi subjek, pada 

variabel self efficacy, self determination dan optimism subjek berada pada kategori 

tinggi.  

Berdasarkan hasil pengkategorisasian pada variabel self efficacy didapatkan 

hasil pada kategori tinggi, hal ini berbeda dengan fenomena yang peneliti amati 

dan referensi teori yang peneliti temukan. Berdasarkan fenomena dan referensi 

yang didapatkan menunjukkan bahwa fresh graduate yang sedang mencari 

pekerjaan menunjukkan tingkat self efficacy yang rendah, seperti tidak yakin 

dengan kemampuan yang dimilikinnya. Peneliti menduga terdapat faktor-faktor 

lain yang memberikan pengaruh terhadap perbedaan yang peneliti temukan ini. 

Salah satu faktor yang dapat berpengaruh pada tingkat self efficacy yaitu 

kecerdasan emosi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yapono dan 

Suhranan (2013) menyatakan bahwa kecerdasan emosi yang tinggi mampu 

meningkatkan self efficacy, ketika seseorang memiliki kecerdasan emosi yang 
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baik akan membuat individu tidak mudah menyerah terhadap tantangan dan 

segera bangkit dari kegagalan.  

Kategorsiasi yang dilakukan pada variabel self determination didapatkan pada 

kategori tinggi. Tingkat self determination pada kategori tinggi ini menandakan 

bahwa subjek mampu mengarahkan dirinya sesuai dengan kemauanya dan dapat 

mengembangkan diri. Menurut Irmawati dan Wulandari (2017) seseorang yang 

memiliki tingkat self determination yang tinggi mampu bergerak berdasarkan 

dorongan internal dari dalam dirinya bukan berdasarkan dorongan dari 

lingkungan.  

Berdasarkan kategorisasi pada optimism juga didapatkan pada kategori tinggi. 

Tingkat optimism dengan kategorisasi tinggi menandakan bahwa individu 

memandang secara positif bahwa kejadian buruk hanya bersifat sementara dan 

bukan sepenuhnya disebabkan oleh diri sendiri dan menganggap peristiwa buruk 

sebagai sebuah tantangan. Individu yang memiliki tingkat optimism yang tinggi 

tidak mudah putus asa ketika menghadapi tantangan yang terjadi didalam dunia 

kerja (Safitri, Farida, Eva & Puspitasari, 2022).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan yaitu : 

1. Ada peran yang signifikan antara self determination dan optimism terhadap 

self efficacy pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan 

2. Ada peran yang signifikan antara self determination terhadap self efficacy 

pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan 

3. Ada peran yang signifikan antara optimism terhadap self efficacy pada fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, peneliti memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut :  

1. Bagi Fresh Graduate 

Berdasarkan uji mean tersebut peneliti memberi saran bagi para fresh 

graduate yang sedang mencari pekerjaan untuk meningkatkan generality 

melalui berbagai cara. Berdasarkan hasil uji mean self determination 

diperoleh bahwa dimensi autonomy merupakan dimensi yang memiliki mean 

yang paling rendah dibandingkan dimensi lainnya. Sehingga peneliti 

memberikan saran untuk fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan 

untuk meningkatkan autonomy  
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Selanjutnya berdasarkan hasil uji mean pada variabel optimism nilai mean 

pada dimensi personalization mendapatkan nilai yang paling rendah 

dibandingkan dengan dimensi lainnya pada variabel optimism. Berdasarkan 

uji mean tersebut peneliti memberikan saran kepada fresh graduate yang 

sedang mencari pekerjaan untuk meningkatkan personalization melalui 

berbagai cara. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Pihak perguruan tinggi dapat memberikan layanan konseling karir yang 

dapat diikuti oleh mahasiswa kapan saja mereka membutuhkan.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan berbagai variabel 

lain yang dapat berperan terhadap self efficacy pada fresh graduate yang 

sedang mencari pekerjaan. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel dengan setting 

yang berbeda misalnya lulusan SMK/SMA, lulusan magister, maupun 

lulusan program pendidikan doktor untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih luas mengenai self determination, optimism dan self efficacy dalam 

proses pencarian kerja.  
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SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Salam sejahtera bagi kita semua. 

Perkenalkan saya Fitriyani Mardhatillah dari Program Studi Psikologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Saat ini sedang melakukan penelitian 

dalam rangka penyusunan tugas akhir Skripsi, sehingga saya selaku peneliti 

dengan rendah hati memohon bantuan teman-teman untuk dapat mengisi 

penelitian saya. 

Kriteria responden yang diperlukan : 

1. Fresh graduate (telah menyelesaikan pendidikan di perguruan 

tinggi tidak lebih dari 6 bulan) 

2. Berusia 20-25 tahun 

3. Sedang mencari pekerjaan 

4. Belum memiliki pengalaman kerja 

Apabila teman-teman memenuhi kriteria di atas, saya memohon bantuan 

kesediaan teman-teman untuk dapat mengisi penelitian saya dengan sejujur 

mungkin. Semua jawaban Anda akan terjamin kerahasiaannya. Informasi yang 

Anda berikan hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

Teman-teman dapat mengisi penelitian saya pada link berikut: 

https://bit.ly/TObantufitri 

Sebagai bentuk apresiasi, terdapat reward yang akan diberikan peneliti 

kepada responden yang mengisi kuesioner ini dengan sungguh-sungguh. 

Partisipasi Anda dalam penelitian ini bersifat sukarela namun besar harapan 

https://bit.ly/TObantufitri
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saya Anda dapat menjawab dengan jujur dan sungguh-sungguh karena hal 

tersebut sangat mempengaruhi kualitas penelitian kami. 

Atas kerjasama dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih. 

Salam hangat 

Stay safe and stay healthy.  

 

INFORMED CONSENT 

Saya telah membaca dan memahami penjelasan diatas. Dengan ini saya 

menyatakan bahwa saya secara sukarela, tanpa paksaan dari pihak manapun 

bersedia menjadi responden, dan benar adanya saya termasuk dari kriteria di atas. 

Serta memberikan  izin pada peneliti untuk menggunakan jawaban yang saya 

berikan sebagai data penelitian ilmiah.  

o Ya, saya bersedia 

o Tidak, saya tidak bersedia 

 

IDENTITAS DIRI 

Email    : 

Nama/Inisial   : 

Jenis kelamin    : 

o Laki-laki 

o Perempuan 

Usia    :  

o 20 Tahun 
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o 21 Tahun 

o 22 Tahun 

o 23 Tahun 

o 24 Tahun 

o 25 Tahun 

Domisili (Asal Pulau)  : 

o Pulau Sumatera 

o Pulau Jawa 

o Pulau Kalimantan 

o Pulau Sulawesi 

o Pulau Maluku 

o NTB & Bali 

Asal provinsi   :  

Pendidikan terakhir  : 

o Diploma 

o Sarjana  

Asal Perguruan Tinggi : 

o Perguruan tinggi swasta 

o Perguruan tinggi negeri 

IPK  terakhir   : 

Asal Perguruan Tinggi : 

o Perguruan tinggi swasta 

o Perguruan tinggi negeri 
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No. WA aktif   :  

 

PERTANYAAN SCREENING 

1. Apakah anda telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dalam 

jangka waktu kurang dari 6 bulan? 

o Ya 

o Tidak 

2. Bulan berapa anda menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi? 

o Bulan Januari 

o Bulan Februari 

o Bulan Maret 

o Bulan April 

o Bulan Mei 

o Bulan Juni 

o Bulan Juli 

o Bulan Agustus 

o Bulan September 

o Bulan Oktober 

o Bulan November 

o Bulan Desember 

3. Pada tahun berapa anda menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi? 

o 2021 

o 2022 
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4. Apakah anda mempunyai pengalaman kerja? 

o Iya  

o Tidak 

5. Jika Anda memilih mempunyai pengalaman kerja, sudah berapa lama anda 

bekerja? (Beri tanda (-) jika Anda tidak mempunnyai pengalaman kerja) 

6. Jika Anda memilih mempunyai pengalaman kerja, pengalaman kerja seperti 

apa yang Anda miliki? (Beri tanda (-) jika Anda tidak mempunyai 

pengalaman kerja).  

7. Apakah anda sedang mencari pekerjaan? 

o Iya  

o Tidak 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Dalam penelitian ini terdapat sejumlah pernyataan yang telah disediakan, 

bacalah setiap pernyataan dengan teliti. Tugas anda adalah memilih salah satu 

dari empat jawaban yang telah disediakan yangs esuai dengan diri anda. 

Silahkan anda mengklik pad akolom jawaban yang tersedia dengan pilihan 

jawaban sebagai berikut: 

STS : Sangat tidak setuju, apabila anda sangat tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

TS : Tidak setuju, apabila anda tidak setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

S    : Setuju, apabila anda setuju dengan pernyataan tersebut. 
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SS :Sangat setuju,, apabila anda sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut.  

2. Tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar, oleh karena itu 

jawablah dengan jujur sesuai dengan diri anda. 

3. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang 

sebenarnya sangatlah menentukan kualitas penelitian ini. 

4. Jika telah selesai mengerjakan, harap periksa kembali jawaban anda jangan 

sampai ada yang terlewatkan. 

5. Terima kasih atas kerjasama dan partisipasinya.  
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A. Skala I (Self Efficacy) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS TS S SS 
1 Walaupun saya lelah mencari pekerjaan, tetapi 

saya percaya cepat atau lambat saya akan 
mendapatkan pekerjaan.  

    

2 Kemampuan yang saya miliki akan memudahkan 
saya dalam mencari pekerjaan. 

    

3 Saya tetap bertahan walaupun sulitnya dalam 
mencari kerja. 

    

4 Mencari pekerjaan merupakan hal yang sulit 
untuk dilakukan.  

    

5 Saya ragu dengan keahlian saya untuk  
mendapatkan pekerjaan. 

    

6 Saya mudah menyerah dalam mencari pekerjaan.     
7 Saya mampu melewati kesulitan yang sedang 

saya alami saat ini.  
    

8 Saya percaya, saya memiliki keahlian di 
berbagai bidang. 

    

9 Ketika saya belum mendapatkan pekerjaan, saya 
akan berusaha kembali. 

    

10 Saya tidak mampu bersaing dalam dunia kerja.     
11 Saya merasa kesulitan saat harus mencari 

pekerjaan diluar bidang keahlian saya. 
    

12 Sulitnya mendapatkan pekerjaan, membuat saya 
takut untuk mencari pekerjaan lagi. 

    

13 Mencari pekerjaan yang sulit merupakan 
tantangan yang harus saya hadapi. 

    

14 Keterampilan yang saya miliki mampu membuat 
saya diterima di tempat kerja. 

    

15 Walaupun saya tahu mencari pekerjaan 
merupakan hal yang sulit, tetapi saya tetap gigih 
dalam mencari kerja.   

    

16 Tantangan mencari kerja yang sulit membuat 
saya ragu dalam melangkah. 

    

17 Saya merasa tidak yakin akan mendapatkan 
pekerjaan karena saya tidak memiliki keahlian.  

    

18 Saya lebih memilih diam saja karena lelah dalam 
mencari kerja. 

    

19 Mencari pekerjaan yang sulit tidak membuat 
saya berhenti berusaha.  

    

20 Saya percaya, saya memiliki banyak kemampuan 
yang berguna dalam mencari kerja.   
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21 Saya tidak pantang menyerah dalam mencari 
pekerjaan. 

    

22 Saya bingung harus melakukan apa dalam 
mencari pekerjaan yang sulit saat ini. 

    

23 Saya merasa hanya memiliki sedikit 
kemampuan, sehingga saya sulit mendapatkan 
pekerjaan. 

    

24 Saya pasrah dengan nasib saya kedepannya.     
25 Saya mampu menghadapi tuntutan-tuntutan yang 

terjadi dalam mencari kerja. 
    

26 Saya yakin dapat mendapatkan pekerjaan sesuai 
kemampuan yang saya miliki. 

    

27 Walaupun banyak rintangan, saya  tetap berjuang 
untuk menghadapi rintangan tersebut.  

    

28 Sulitnya mencari kerja, membuat saya tidak 
yakin bisa menghadapinya dengan baik. 

    

29 Keahlian yang saya miliki masih terbatas 
sehingga membuat saya belum mendapatkan 
pekerjaan. 

    

30 Saya tidak semangat dalam mencari pekerjaan 
yang sulit saat ini.  

    

31 Saya yakin, dengan kerja keras saya, saya akan 
mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan. 

    

32 Saya percaya kemahiran saya dapat 
memudahkan saya dalam mencari pekerjaan. 

    

33 Saya berusaha untuk terus menghadapi tantangan 
dalam mencari kerja. 

    

34 Saya memilih untuk menghindari mencari 
pekerjaan, karena usaha saya mencari kerja tidak 
ada hasilnya. 

    

35 Minimnya keahlian yang saya miliki, membuat 
saya memutuskan mencari pekerjaan 
menggunakan jalur orang dalam. 

    

36 Saya mudah menyerah ketika harus mencari 
pekerjaan lagi. 
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B. Skala II (Self Determination) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 
STS TS S SS 

1 Saya bertindak atas kemauan saya sendiri.     
2 Saya senang jika dapat berkontribusi pada 

lingkungan sekitar. 
    

3 Beradaptasi  dengan lingkungan merupakan hal 
yang harus saya miliki.  

    

4 Saya mudah menerima pandangan orang lain 
meskipun sebenarnya saya tidak setuju akan hal 
itu.  

    

5 Saya merasa orang disekitar saya hanya 
memanfaatkan saya saja. 

    

6 Saya merasa tidak mampu menghadapi 
rintangan yang terjadi.  

    

7 Saya merasa bebas untuk memutuskan 
bagaimana saya menjalani hidup saya. 

    

8 Saya senang jika dapat bermanfaat untuk orang 
lain. 

    

9 Walaupun banyak rintangan yang terjadi, saya 
berusaha untuk melewatinya.  

    

10 Saya tidak mampu mencapai apa yang saya 
inginkan. 

    

11 Saya tidak nyaman jika berada di dekat orang 
lain.  

    

12 Ketika saya mengalami hambatan, saya sulit 
untuk menjalankan aktivitas lainnya.   

    

13 Saya mengerjakan apa yang ingin saya kerjakan 
tanpa dipengaruhi orang lain.  

    

14 Saya tertarik untuk bergaul dengan orang 
disekitar saya, walaupun saya malu untuk 
memulai obrolan dengan orang lain. 

    

15 Saya berani mencoba hal baru walaupun penuh 
tantangan. 

    

16 Keberhasilan saya tergantung orang lain.     
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17 Sulit bagi saya menjalin hubungan dengan 
orang lain.  

    

18 Saya sering  menyalahkan keadaan, jika  
masalah menimpa saya.  

    

19 Saya bisa mengontrol diri saya dengan baik.      

20 Penting bagi saya memiliki hubungan baik 
dengan orang lain.  

    

21 Saya percaya perubahan yang terjadi disekitar 
saya, merupakan hal yang harus dihadapi. 

    

22 Saya merasa tertekan dalam hidup saya, karena 
tidak dapat mencapai apa yang saya harapkan. 

    

23 Sulit bagi saya untuk percaya dengan orang 
lain.  

    

24 Saya sulit untuk bangkit jika mengalami 
masalah.  

    

25 Saya tidak pernah kecewa dengan keputusan 
yang telah saya ambil. 

    

26 Saya merasa kehadiran saya penting untuk 
orang lain.   

    

27 Menyesuaikan diri dengan rintangan 
merupakan hal penting bagi saya.    

    

28 Saya hanya mempunyai sedikit kesempatan 
untuk memutuskan sendiri apa yang akan saya 
lakukan selanjutnya. 

    

29 Berinteraksi dengan orang lain menurut saya 
tidak terlalu menyenangkan.  

    

30 Saya tidak mampu menghadapi rintangan yang 
menimpa saya.  

    

31 Saya merasa diri sayalah yang dapat mengatur 
apa yang saya inginkan.   

    

32 Kehadiran orang lain merupakan pelengkap 
kehidupan saya.  

    

33 Saya berusaha mencari solusi ketika masalah 
menimpa saya.  

    

34 Keputusan  saya mudah berubah karena     
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pengaruh orang lain. 

35 Saya lebih memilih untuk melakukan sesuatu 
sendirian.  

    

36 Sulit bagi saya untuk merencanakan apa yang 
akan dilakukan selanjutnya, ketika saya 
mengalami masalah. 
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C. Skala III (Optimism) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 
STS TS S SS 

1 Saya percaya kejadian buruk yang menimpa saya 
memiliki hikmah tersendiri.  

    

2 Kemalangan yang saya alami disebabkan karena 
kemalasan saya.  

    

3 Tidak selamanya kejadian buruk yang terjadi 
disebabkan karena diri saya. 

    

4 Saya heran kenapa hal buruk selalu menimpa 
saya.  

    

5 Kekecewaan yang saya rasakan, membuat saya 
tidak dapat berkembang kembali.  

    

6 Saya merasa diri sayalah yang menjadi penyebab 
kegagalan yang menimpa saya. 

    

7 Saya merasa kegagalan bukanlah akhir dari 
segalanya. 

    

8 Jika saya sanggup melakukan sesuatu dengan 
baik, saya yakin saya juga dapat mengerjakan 
yang lainnya dengan baik.  

    

9 Keberhasilan yang saya dapatkan merupakan 
hasil jerih payah yang telah saya lakukan.  

    

10 Saya merasa kurang beruntung dalam banyak 
hal.    

    

11 Tidak mudah bagi saya untuk menjalani 
rintangan yang terjadi.  

    

12 Kesuksesan yang saya dapatkan  hanyalah 
keberuntungan saja. 

    

13 Saya percaya dalam kehidupan ini akan selalu 
ada hal baik. 

    

14 Walaupun hal buruk menimpa saya, saya yakin 
akan kuat menjalani kehidupan lebih baik 
kedepannya.  

    

15 Masalah yang menimpa saya disebabkan karena 
lingkungan disekitar saya.  
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16 Kejadian buruk yang pernah menimpa saya 
sangat mempengaruhi kehidupan saya 
setelahnya.  

    

17 Sulit bagi saya memperbaiki keadaan yang 
menantang.    

    

18 Peristiwa buruk yang terjadi, sepenuhnya karena 
kesalahan saya.  

    

19 Saya berusaha untuk bangkit jika mengalami 
masalah.  

    

20 Walaupun saya mengalami kegagalan, saya akan 
intropeksi diri.  

    

21 Saya merasa orang lain menjadi penyebab 
ketidakberhasilan saya.  

    

22 Saya berpikir, semua usaha yang saya lakukan 
sia-sia.  

    

23 Ketika saya tidak berhasil dalam satu hal, saya 
patah semangat untuk mengerjakan hal lainnya. 

    

24 Ketidakberhasilan yang terjadi disebabkan oleh 
kesalahan saya dimasa lalu. 

    

25 Saya percaya dibalik kesulitan yang saya rasakan 
saat ini, akan ada kemudahan dikemudian hari.    

    

26 Hal buruk yang menimpa saya tidak 
menghalangi saya untuk maju kembali. 

    

27 Akibat kelalaian orang lain, target saya jadi 
terhambat.  

    

28 Saya merasa keberhasilan yang saya peroleh 
hanyalah keberuntungan saja. 

    

29 Saya mudah putus asa.      

30 Kegagalan yang terjadi disebabkan karena 
ketidakmampuan saya. 

    

31 Permasalahan yang saya hadapi, mengajarkan 
saya untuk menjadi sosok yang lebih kuat.  

    

32 Ketika masalah menimpa saya, saya berusaha 
untuk mencari jalan keluarnya.  

    

33 Kesuksesan yang saya peroleh, karena usaha 
yang telah saya lakukan.  

    

34 Ketika terjadi masalah, saya menghabiskan     
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banyak waktu untuk menyalahkan diri saya.   

35 Saya tidak mencoba lagi setelah saya gagal 
dalam suatu hal.  

    

36 Saya yakin kegagalan yang menimpa saya terjadi 
karena nasib sial saja. 
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LAMPIRAN B 
Skala Setelah Uji Coba Penelitian 

A. Skala I (Skala Self Efficacy) 

B. Skala II (Skala Self Determination) 

C. Skala III ( Skala Optimism) 
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SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Salam sejahtera bagi kita semua. 

Perkenalkan saya Fitriyani Mardhatillah dari Program Studi Psikologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Saat ini sedang melakukan penelitian 

dalam rangka penyusunan tugas akhir Skripsi, sehingga saya selaku peneliti 

dengan rendah hati memohon bantuan teman-teman untuk dapat mengisi 

penelitian saya. 

Kriteria responden yang diperlukan : 

1. Fresh graduate (telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi 

tidak lebih dari 6 bulan) 

2. Berusia 20-25 tahun 

3. Sedang mencari pekerjaan 

4. Belum memiliki pengalaman kerja 

Apabila teman-teman memenuhi kriteria di atas, saya memohon bantuan 

kesediaan teman-teman untuk dapat mengisi penelitian saya dengan sejujur 

mungkin. Semua jawaban Anda akan terjamin kerahasiaannya. Informasi yang 

Anda berikan hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

Teman-teman dapat mengisi penelitian saya pada link berikut: 

https://bit.ly/skalapenelitian-fitri 

Sebagai bentuk apresiasi, terdapat reward yang akan diberikan peneliti 

kepada responden yang mengisi kuesioner ini dengan sungguh-sungguh. 

Partisipasi Anda dalam penelitian ini bersifat sukarela namun besar harapan 

https://bit.ly/skalapenelitian-fitri
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saya Anda dapat menjawab dengan jujur dan sungguh-sungguh karena hal 

tersebut sangat mempengaruhi kualitas penelitian kami. 

Atas kerjasama dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih. 

Salam hangat 

Stay safe and stay healthy.  

 

INFORMED CONSENT 

Saya telah membaca dan memahami penjelasan diatas. Dengan ini saya 

menyatakan bahwa saya secara sukarela, tanpa paksaan dari pihak manapun 

bersedia menjadi responden, dan benar adanya saya termasuk dari kriteria di atas. 

Serta memberikan  izin pada peneliti untuk menggunakan jawaban yang saya 

berikan sebagai data penelitian ilmiah.  

o Ya, saya bersedia 

o Tidak, saya tidak bersedia 

 

IDENTITAS DIRI 

Email    : 

Nama/Inisial   : 

Jenis kelamin    : 

o Laki-laki 

o Perempuan 

Usia    :  

o 20 Tahun 
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o 21 Tahun 

o 22 Tahun 

o 23 Tahun 

o 24 Tahun 

o 25 Tahun 

Domisili (Asal Pulau)  : 

o Pulau Sumatera 

o Pulau Jawa 

o Pulau Kalimantan 

o Pulau Sulawesi 

o Pulau Maluku 

o NTB & Bali 

Asal provinsi   :  

Pendidikan terakhir  : 

o Diploma 

o Sarjana  

Asal Perguruan Tinggi : 

o Perguruan tinggi swasta 

o Perguruan tinggi negeri 

IPK  terakhir   : 

Asal Perguruan Tinggi : 

o Perguruan tinggi swasta 

o Perguruan tinggi negeri 
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No. WA aktif   :  

 

PERTANYAAN SCREENING 

2. Apakah anda telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dalam 

jangka waktu kurang dari 6 bulan? 

o Ya 

o Tidak 

3. Bulan berapa anda menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi? 

o Bulan Januari 

o Bulan Februari 

o Bulan Maret 

o Bulan April 

o Bulan Mei 

o Bulan Juni 

o Bulan Juli 

o Bulan Agustus 

o Bulan September 

o Bulan Oktober 

o Bulan November 

o Bulan Desember 

8. Pada tahun berapa anda menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi? 

o 2021 

o 2022 
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9. Apakah anda mempunyai pengalaman kerja? 

o Iya  

o Tidak 

10. Jika Anda memilih mempunyai pengalaman kerja, sudah berapa lama anda 

bekerja? (Beri tanda (-) jika Anda tidak mempunyai pengalaman kerja) 

11. Jika Anda memilih mempunyai pengalaman kerja, pengalaman kerja seperti 

apa yang Anda miliki? (Beri tanda (-) jika Anda tidak mempunyai 

pengalaman kerja).  

12. Apakah anda sedang mencari pekerjaan? 

o Iya  

o Tidak 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

2. Dalam penelitian ini terdapat sejumlah pernyataan yang telah disediakan, 

bacalah setiap pernyataan dengan teliti. Tugas anda adalah memilih salah satu 

dari empat jawaban yang telah disediakan yangs esuai dengan diri anda. 

Silahkan anda mengklik pad akolom jawaban yang tersedia dengan pilihan 

jawaban sebagai berikut: 

STS : Sangat tidak setuju, apabila anda sangat tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

TS : Tidak setuju, apabila anda tidak setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

S    : Setuju, apabila anda setuju dengan pernyataan tersebut. 



155 

 

 

 

SS :Sangat setuju,, apabila anda sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut.  

6. Tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar, oleh karena itu 

jawablah dengan jujur sesuai dengan diri anda. 

7. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang 

sebenarnya sangatlah menentukan kualitas penelitian ini. 

8. Jika telah selesai mengerjakan, harap periksa kembali jawaban anda jangan 

sampai ada yang terlewatkan. 

9. Terima kasih atas kerjasama dan partisipasinya.  
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SKALA 1 

No Pernyataan STS TS S SS 
1 Mencari pekerjaan yang sulit tidak membuat 

saya berhenti berusaha. 
    

2 Kemampuan yang saya miliki akan memudahkan 
saya dalam mencari pekerjaan. 

    

3 Ketika saya belum mendapatkan pekerjaan, saya 
akan berusaha kembali. 

    

4 Saya tidak mampu bersaing dalam dunia kerja.     
5 Saya merasa hanya memiliki sedikit 

kemampuan, sehingga saya sulit mendapatkan 
pekerjaan.  

    

6 Sulitnya mendapatkan pekerjaan, membuat saya 
takut untuk mencari pekerjaan lagi. 

    

7 Saya mampu menghadapi tuntutan-tuntutan yang 
terjadi dalam mencari kerja. 

    

8 Saya percaya, saya memiliki keahlian di 
berbagai bidang. 

    

9 Walaupun saya tahu mencari pekerjaan 
merupakan hal yang sulit, tetapi saya tetap gigih 
dalam mencari kerja.   

    

10 Tantangan mencari kerja yang sulit membuat 
saya ragu dalam melangkah.  

    

11 Saya lebih memilih diam saja karena lelah dalam 
mencari kerja. 

    

12 Saya yakin, dengan kerja keras saya, saya akan 
mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan 

    

13 Saya percaya, saya memiliki banyak kemampuan 
yang berguna dalam mencari kerja.   

    

14 Saya tidak pantang menyerah dalam mencari 
pekerjaan. 

    

15 Saya memilih untuk menghindari mencari 
pekerjaan, karena usaha saya mencari kerja tidak 
ada hasilnya. 

    

16 Saya yakin dapat mendapatkan pekerjaan sesuai 
kemampuan yang saya miliki. 

    

17 Saya berusaha untuk terus menghadapi tantangan 
dalam mencari kerja. 

    

18 Saya percaya kemahiran saya dapat 
memudahkan saya dalam mencari pekerjaan.  
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SKALA II 

No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya bertindak atas kemauan saya sendiri.      
2 Saya senang jika dapat bermanfaat untuk orang 

lain. 
    

3 Walaupun banyak rintangan yang terjadi, saya 
berusaha untuk melewatinya. 

    

4 Saya tidak mampu mencapai apa yang saya 
inginkan. 

    

5 Saya tidak nyaman jika berada di dekat orang 
lain. 

    

6 Saya sulit untuk bangkit jika mengalami 
masalah. 

    

7 Saya merasa bebas untuk memutuskan 
bagaimana saya menjalani hidup saya. 

    

8 Penting bagi saya memiliki hubungan baik 
dengan orang lain. 

    

9 Saya berani mencoba hal baru walaupun penuh 
tantangan. 

    

10 Saya merasa tertekan dalam hidup saya, karena 
tidak dapat mencapai apa yang saya harapkan. 

    

11 Sulit bagi saya menjalin hubungan dengan orang 
lain. 

    

12 Saya tidak mampu menghadapi rintangan yang 
menimpa saya.    

    

13 Saya bisa mengontrol diri saya dengan baik.     
14 Menyesuaikan diri dengan rintangan merupakan 

hal penting bagi saya.   
    

15 Keputusan  saya mudah berubah karena 
pengaruh orang lain. 

    

16 Berinteraksi dengan orang lain menurut saya 
tidak terlalu menyenangkan. 

    

17 Saya berusaha mencari solusi ketika masalah 
menimpa saya. 

    

18 Saya lebih memilih untuk melakukan sesuatu 
sendirian. 
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SKALA III  

No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya merasa kegagalan bukanlah akhir dari 

segalanya. 
    

2 Jika saya sanggup melakukan sesuatu dengan 
baik, saya yakin saya juga dapat mengerjakan 
yang lainnya dengan baik. 

    

3 Keberhasilan yang saya dapatkan merupakan 
hasil jerih payah yang telah saya lakukan. 

    

4 Saya heran kenapa hal buruk selalu menimpa 
saya. 

    

5 Saya mudah putus asa.     
6 Saya merasa diri sayalah yang menjadi penyebab 

kegagalan yang menimpa saya. 
    

7 Saya percaya dalam kehidupan ini akan selalu 
ada hal baik. 

    

8 Walaupun saya mengalami kegagalan, saya akan 
intropeksi diri.  

    

9 Kesuksesan yang saya peroleh, karena usaha 
yang telah saya lakukan. 

    

10 Saya berpikir, semua usaha yang saya lakukan 
sia-sia. 

    

11 Saya tidak mencoba lagi setelah saya gagal 
dalam suatu hal. 

    

12 Kesuksesan yang saya dapatkan  hanyalah 
keberuntungan saja. 

    

13 Saya berusaha untuk bangkit jika mengalami 
masalah.  

    

14 Hal buruk yang menimpa saya tidak 
menghalangi saya untuk maju kembali. 

    

15 Peristiwa buruk yang terjadi, sepenuhnya karena 
kesalahan saya. 

    

16 Permasalahan yang saya hadapi, mengajarkan 
saya untuk menjadi sosok yang lebih kuat. 

    

17 Ketika masalah menimpa saya, saya berusaha 
untuk mencari jalan keluarnya.  

    

18 Saya yakin kegagalan yang menimpa saya terjadi 
karena nasib sial saja. 
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